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Cltlern Pengembangan SOM Provinse Sulswess Nefatan

Kata Pengantar

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, yang
telah melimpahan rahmat dan hidayahNya, sehingga kami dapat menyelesaikan
Rencana Kerja (Renja) Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi
Sulawesi Selaten Tahun 2018.

Rencana Kerja. (Renja) Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 merupaken rumusan pernyataan visi, misi,
tujuan dan sasarin, strategi, kebijakan sebagai komitmen bersama dalam pProses
pencapaian harapan di masa yang akan datang,

Hendaknya Rencana Kerja ini menjadi arah dan pedoman sarta motivasi
peningkatan kinerja bagi aparatur Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Provinsi Sulawesi Selatan di dalam melaksanakan tugas pokok can fungsinya.
Penyusunan .

Rencanz Kerja (Renja) Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Provinsi Sulawasi Selatan Tahun 2018 adalah merupakan amanat Undang-
Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pemb.angn.inan
Nasional.

Akhir kuta kami mengucapkan terimakasiti kepada semua pihak yang
telah membarntu memberikan sumbangsih pikiran dalam menyusun Renja ini.
Semoga bermanfaat dan dapat mewujudkan pencapaian sasaran pembangunan
daerah yang teiah ditetapkan dalam dokumen RPJMD Provinsi Sulawesi selatan
Tahun 2013-2018 yang akan menjadi pedoman Kerja Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Provinsi Sulawesi Selatan. pada tahun 2¢18 ked:pan,
Semoga.

Makassar, April 2017

Plt. Kepala Badan Pengembangan Sumber
Daya Mpnusia Provinsi Sulavresi
Ce o - Selatan

AN
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Ir. H. IMRAN JAUZI, M.Pd
“Pangkat Pembina Tk. |
NIP. 19641126 198901 1 002
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21. EVALUAS) PELAKSANAAN RENJA

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (ex.Badiklat) Provinsi
Sulawesi Selatan telah melaksanakan pengukuran kinerja dengan mengacu
pada Penetapan Kinerja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(ex.Badiklat) Tahun 2017 yang telah disepakati. Pengukuran ini dilakukan
untuk mengevaluasi dan mengukur dalam rangka pengumpulan data kinerja
yang hasilnya akan memberikan gambaran keberhasilari dan kegagalan
dalam pencapaian tujuan dan sasaran. Dari hasil nengumgulan data

selanjutrya dilakukan kalegorisasi Kkinerja sesuai dengan tingkat capaian

kinerja
Tabel 3.1

v Skala Pengukuran Kinerja

N{ Skala CapaianKinerj ~_Kategori n
- T 904z | SangatTinggi i

4 754g90 | = Tinggi
3 3 65.1<75 ~_Sedang

4 50.1 €65 ~ Rendah
N 5 <50 ‘ Sangat Rendah

isumber : Pe mendagri 54 / 2010)

P=agukuran tingkat capaian kinerja Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (ex.Badiklat) Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 dilakukan
dengan cara membandingkan antara pencapaian indikalor kinerja yang telah
ditetapkan dengan realisasinya, sehingga terlihat apakah sasaran yang telah
ditetapkan tercapai atau tidak. Pencapaian indikator kinerja yang telah
ditetapkan merupakan keberhasilan dari tujuan dan sasaran pembangunan
periode 2013-2018. Secara umum terdapat beberapa keberhasilan
pencapaian target kinerja, namun demikian terdapat juga beberapa target
yang belum tercapai dalam tahun 2017.

Pelaksanaan program/kegiatan Badan Pengembangan Sumber Daya

. : Marusia (ex.Badiklat) tahun 2017 sesuai dengan penetapan kinerja yang telah

dilakukan, maka untuk mengevaluasi sasarun, program dan kegiatan yang
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telahh ditetapkan dapat diketahui dengan melihat indikator-indikator yang
terkait cengan sasaran, program dan kegiatan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan format Pengukuran Kinerja yang telah dibuat dengan merujuk
pada Indikator Kinerja Utama dan Renstra instansi maka capaian Pengukuran
Kinerja Kegiatan Tahun 2017 dari Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia ‘ex.Badiklat) Provinsi Sulawesi Selatan capat dijelaskan melalui

uraian tiz.p sasaran berikut di bawah ini:

1. Sasaran 1: Meningkatnya kualitas diklat yang berbasis kompetensi

a). Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2017

Tabel 3.2
Perbandingan Antasa Target dan Realisasi Kinerja Sasaran
1 Tahun 2017

Sasaran | Indikator Target | Realisasi | Capaian

Persentase diklat vane dilaksanakan
berdasatkan kebutuhan standar 90 c0 e

. kompetensi (o)
Meninekatna l

fuslitas dikla

e Persentase jenis diklat yange telah
yane herbasis : . "
'k ) mempunyit standart 85 85 100
onpetensi ‘ o
l kurikulum/silabus (%)
Rata-rata Capaian Sasaran | 100,00

Pada sasaran meningkatnya kualitas diklat yang berbasis
kompetensi di dukung oleh 2 (dua) indikator kinerja sasaran yaitu
pursentase diklat yang dilaksanakan berdasarkan kebutuhan standar
kompetensi dan Persentase jenis diklat yang telah mempunyai standar
hurikulum/silabus. Indikator kinerja Persentase diklet yang dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan standar kompetensi tahun 2017 terealisasi
sebesar 90% dari target yang tetapkan sebesar 90% sehingga capaian
linerja sebesar 100%, sedangkan indikator kine-ja Persentase jenis
diklat yang teleh mempunyai standar kurikulum/silabus tahun 2017

tercalisasi sebanyak 85% dari target yang tetapkan yaitu 85% sehingga

0O
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Dalam rangka meningkatkan capaian kinerja, solusi yang telah
dilakukan antara lzin : (1) implementasi konsep penyusunan kurikulum
diklat yang berbasis kompetensi, (2) monitoring terhadap jadwal
pznyusunan modul sehingga penyeiesaiannya dapat dilakukan tepat
waktu, dan (3) mendasarkan petunjuk teknis sesuai siklus diklat yang
nieliputi  analisis kebutuhan diklat, penetapan frjuan diklat,
pengembangan desain pembelajaran, pelaksanaan ciklat dan evaluasi
diklat

e). .Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Tabel 3.5
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasarar. 1
Realisasi
S { Indikat Capaian R Efisicnsi
MBHER ¥t Lator ard 4
\saran ndikator 9017 NGEATAN | ke Dava
2017
Persentase diklat yang
dilaksanakan berdasarkan 90
kebutuhan standar kompetensi
Meningkatny Lz
kol dikla Jumlah jenis diklat yany telah 07.94 BIRE!
yang berbasix .
4 i mempunyai standart 85
OMPEtEnst A rikulumy/silabus Genis diklar)
Rata-rata Capaian Sasaran | 87.50

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, rata-rata capaian kinerja pada
sasaran 1 adalah 87,50%, jika disandingkan dengan persentase
realisasi keuangannya yaitu sebesar Rp3.231.980.780.- atau 97,94%
dari total pagu anggaran sebesar Rp.3.299.936.175,- terdapat efisiensi

pcnggunaan sumber daya sebesar 2,06% dari pagu yang ditentukan.

f). Lnalisis Program dan Kegiatan yang Menunjang Pencapaian

Kinerja
Program dari sasaran ini adalah Program pembinaan dan

pengembangan  aparatur.  Tujuan dari program ini  adalah

10
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meningkatkan dan mewujudkan upaya kreatif dan inovatif untuk
melakukan kajiar. dan pengembangan berbagai jenis dan "urikuium
p-ogram diklat beserta desain instruksional dan modv pembelajaran,
termasuk diklat spesifik/lokal sesuai dengan analisis ebutuhan diklat
dalam rangka peningkatan kompetensi sumberdaya yang relevan
dengan bidang tugas dalam penyelenggaraén pemerintahan dan
penbanguran bail: aitingkat pusat maupun di Kab./Kota. Adapun
Inaixator Kiner'a dari sasaran ini adalah persentase dit.at yang
dilaksana'.an berdnsarkan kebutuhan standar kompetensi dengan
caraian sebesar 100% dan persentase jenis diklat yang telah

mempunyai standart kurikulum/silabus dengan capaian 100%.

Adapun alokasi anggaran tahun 2017 untuk mendukung
program ini adalah sebesar Rp. Rp1.714.865.000,- dengan realisasi
seoesar Rp. 1.667.894.018,- atau 97,26%, untuk pelaksanaan 8
keyiatan, yaitu :

Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APBD TA.
2017 sebesar Rp.410.955.000,- dan realisasi sebesar
Rp.407.012.220,- dengan tingkat capaian kinerja input (dana) 99,04%,
sedangkan capaian kinerja output sebesar 100%. Serta tingkat
canaian kinerja outcome sebesar 100% dengan capaian tercapainya

kuulitas penyelenggaraan diklat sesuai standar SMM 9001:2008.

1) Standarisasi, Akreditasi dan Sertifikasi Kediklatan

Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APED TA.

2017 sebesar Rp.410.955.000,- dan realisasi sebesar Rp.407.012.220,-

dengen tingkat capaian kinerja input (dana) 99,04%, sedangkan capaian

kinerja output sebesar 100%. Serta tingkat capaian kinerja outcome

sebesar 100% dengan capaian tercapainya kualitas penyelenggaraan
diklat sesLa: standar SMM 9001:2008.

2) Analisis Kebutuhan Diklat (AKD)

Renja 201€
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Puda kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APBD TA. 2017 |
sebesal Rp.123.626.000,- dan realisasi sebesar Rp.122.310.600.- i
wengan tingkal capaian kinerja input (dana) 94,94%, sedangkan capaian il
kinerja output sebesar 100%. Serta tingkat capaian kinerja outcome
sebesar 100% dengan capaian tercapainya peningkatan pengetahuan

dan pemahaman dalam penyusunan AKD bagi aparat SKPD Prov.SulSel

3) Fasiitas dan Kerjasama Program Kediklatan

Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APED TA. 2017
sebesar Rp.42.502.000,- dan realisasi sebesar Rp. 42.502.000,- dengan
tingkat capaian kinerja input (dana), outpuit sebesar 100%. Sedangkan W
capaian kinerja output sebesar 100% serta tingkat capaian kerja
Outcome sebesar 100% dengan capaian tercapainya peningkatan

kompeensi aparatur dalam bidang pengadaan barang dan jasa.

4)  Promosi dan Publikesi Kediklatan T.A. 2017

Pada keciatan il terdapat alokasi aaggaran dalam AP A
2017 scbesar kp.187 708 .010,- dan realisasi sebesar Rp. 179210 0
dengan tingkat capaianr kinerja mput (dana) 95.48%, sedangkan caj: i
kinerja oulpul sebesar 99 62% Serta tingkat capaian kinerja outcome
sebesar 100% dengan capaian tercapainya buletin inovasi Baclan
Peng.inbangan Sumbe Naya Manusia prov. Sul sel, serta tercapainya
sarana informasi kediklatan yang berkualitas mengenai eksistensi &
kapabilitas Badan Peigembangan Sumber Daya Manusia prov. Sul Sel ,,,

baik urtuk publik maupun kalangan internal.

5) Monitoring dan Evaluasi Kediklatan Tahun 2017

Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APBD TA 2017
sebesar Rp.245.431.000,- dan realisasi sebesar Rp.242.069.988,-

dencan tingkat capaian kinerja input (dana) 98,63%, sedangkan capaian

kinerja output sebesar 100%. Serta tingkat capaian kinerja outcome

T T

sebeser 100% dengan capaian Tercapainya hasil monev. Bagi peserta

diklat cebanyak 5 angkatan.

PRI R
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6) Assesment Center dan Psikologi Terapan |

Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam AFBD TA. 2017

sebesar Rp.185.590.725,- dan realisasi sebesar Rp. 169.159.017,- .;g:,
dengar tingkat capaian kinerja input (dana) 91,15%, sedangkan capaian :'.
kinerja output sebesar 99,85%. Serta tingkat capaian kinerja outcome 113
sebesar 100% dengan  capaian terwujudnya pengelolaan assessment "
center sebanyak 1 unit dan tersedianya tenaga penyusun standar !wi
kompatensi. ' Ji

7) Perigelolaan mzadia instruksional

Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APBD TA. 2017

sebesur Rp.293.765.500,- dan realisasi sebesar Rp. 291.178.034,-
dengan tingkat capaian kinerja input (dana) 99,12%, sedengkan capaian
kinerja output sebesar 100%. Serta tir@kat capaian kinerja outcome
sebesar 100% dengan capaian terwujudnya daya dukung pembelajaran

media instruksional pembelajaran diklat

8, Monitoring Jan Evaluasi Assesment Center b

Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APBD TA. 2017
sebesar Rp.225.286.775,- dan realisasi sebesar Rp. 214.442.659 -
dengan tingkat capaian kinerja input (dana) 95,19%, sedangkan capaian
kinerja 2utput sebesar 99,00%. Serta tingkat capaian kinerja outcome
sebesar 100% dengan caraian terwujudnya mutu penyelenggaraan
assess™Ment center dan tersedianya penjaminan mutu sertifikasi profesi
(LSP) dan tempau uji kompetensi (TUK).

Renja 2018
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2. Sasaran 2 : Meningkatnya Kapasitas Profesionalitas Sumber Daya

Manusia

a). Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2017

Tabel 3.6
Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Sasaran 2 Tahun
2017
Sisaran 2 Indikator Target | Rea'isasi | Capaian

Persentase peserta dikla yang lulus
dengan predikas mmimal kelulusan 92 Q3 10000

Memuask (%)

Persen.ase ASN yang telah

_ 90 20 100.00
mengikuti Diklat Kader (%)
Persentase peserta diklat
Kepemimpinan yang lulus ujian 92 92 100,00
Meningkarya (Y%
kapasitas ks
]”“!l.\‘““'lln'lq Persenase CPNS yvang telah 0 \ T
A sesiie ) { (AR
sumberdaya mengikot dilda pragabatan
s
Persentase pescrta Diklat
: 05 19 1OO.O0

Fungzional yang lulus ujian (%)

Persentase penyelensgara yang
mempunyai sertifikat diklat MoT 95 99 100.00
dan ToC (%)

Rata-rata Capaian Sasaran 2 100.00

Sasaran meningkatnya kapasitas profesionalitas sumberdaya
manusia di dukung oleh 5 (lima) indikator kinerja sasaran dengan rata-
rata capaian kinerja sebesar 100%, artinya pelaksanaan kegiatan yang
menunjang capaian sasaran ini telah dilaksanakar dengan kinerja

yanq baik. Uraian setiap indikator sebagai berikut:

Renja 2018
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Indikator kinérja Persentase peserta diklat yang lulus dengan
vredikat mirimal kelulusan Memuaskan. tahun 2017 terealisasi
sebesar 100% pada tahun 2017, sehingga capaian kinerja sebesar
100% dari tafget yang tetapkan sebesar 92%.

Indikator kinerja Persentase ASN yang telah mengikuti Diklat kader
tahun 2017 terealisasi sebesar 100% dari target yang tetapkan
yaitu 90%, artinya capaian kinerja telah mencapai target yang telah
ditetapkan:

liidikator kinerja Perscntase peserta diklat Kepermnimpinan
yveng lulus wujian tahun 2017 terealisasi sebesar 100%,
sehingga capaian kinerja sebesar 100% dari target yang

tetapkan sebesar 92%;

Indikator kinerja Persentase peserta diklat fungsional vang
lulus ujian tahun 2017 terealisasi sebesar 100%, sehingga
capaian kinerja sebesar 100% dari target yang tetapkan

sehesar 95%;

Sedanglkan untulk idikator sasaran Persentase
renyelenggara vang mempunvai sertifikat diklat Mol dan
ToC, Jumlah Pejabat Struktural di Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia pada Tahun 2017 sebanyal- 19 orang
dan yang mempunyai sertifikat MOT. sebanvak 19 orang,
sedangkan Jumlah Staf sebanyak 124 orang dan vang
nempunyai sertifikat TOC scebanyak 75 orang, sehingen
total yvang memnunvai sertifikat MOT dan TOC sehavidh 86
orang ataw sebesar 69.35 % dari jumlah total Pejabat dan
Staf scbanyak 116 orang. Capaian kinerja Tahun 2017

serbesar 98,03% dasi target yang ditetapkan sebesar 70%..

b




Wadan Cenggembangan Swmber Daya Manusia Provinss Snlageess Sl

b). Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun 2017 dengan Realisasi H
Rineria Tahun-Tahun Sebelumnya e
bt
A
Tabel 3.7 i
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 2 Tahun 2017 dengan Tahun Sebelumnya il
i
Realisasi | Realisasi | Realisasi| Kenaikan/ ok
Sas.ran 2 Indikator Tahun | Tahun | Tahun | (Penurunan)
2015 2016 2017 Rata-rata _
Persentase peserta dikln
vang lulus dergan predikat A , —
o 30.07 09.44 100 152.03
minimal kelulusan :
Memuaskan(9%)
Persentase CPNS vang telah
i ]
mengikuti Diklat Prajabatan|  99.86 | 100 0 -49.80
(96)
Persentase ASN vang telah )
Meningkawa . £l gy 0 0 a0 100.00
mengikuti Dikla Kader (90)
Kapasita
wolestonalitas . ‘
bt 1 l | T Persentase peserta diklat I
sumiber bwva !
. Kepemimpinan vang hilus W62 00.38 [O0) 35
mansi B . :
ujian () "
PR .
Persentase pPesertit ikl .:
Singsional vang hulus gjian 100 100 100 Q.00 ;
(%) o
Persentase penvelengeara b
vang mempunyai sertitikat 52.03 65.12 100 50.51 ¥,
Jikle MoT dan Tog (4560) i
Rata-rata kenaikan Realisasi Kinerja Sasaran 2 20m !
i
Jerdasarkan  tabel 3.7 diatas  dapat  dilihat bahwa
perbandingan realisasi kinerja pada Sasaran 2 dari Tahun 2015
- i s y "
dengan Tahun 2017 dengan 6 (enam) indikator mengalami i
. e e f
kena.kan rata-rata sebesar 26.62%, dengan uraian setiap y
indil-ator dijelaskan sebagai berikut : ;
!
i
t

b, Ao
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Persentase  pescrta diklat  yang lulus dengan predikal
minimal kelulusan Memuaskan

Realisasi Kinerja Indikator Persentasc peserta diklat
vang lulus dengan predikat minimal kelulusan Memuaskan
lahur 2017 (100%) lebih besar dibandingkan dengan
realisasi Tahun 2016 (69.44%) sedangkan urtuk realisasi
mehun 2015 (30.07%). Perkembangan Persentase peserta
diklat vang Inlus dengan predikat minimal kelulusan
Liemuaskan dari tahun 2015 sampai tahun 2017 meningkat

cignifikan sebaryak 152.93%.

Persentase CPMS yang telah mengikuti Diklat Prajabatan

Realisasi kin>2rja Indikator Persentase CPNS yang telah
mengikuti Diklat prajabatan Tahun 2017 (0%) lebih kecil
aibandingkan dJdengan realisasi Tahun 2016 (100%)
sedangkan  untuk realisasi Tahun 2015 (99.806%).
Perkembangar Persentase CPNS yang telah mengikuti Diklat
prajabatan dari tahun 2015 sampai tahun 2017 menurun
sebanyak 100%, karena seluruh CPNS Pemprov Sul Sel
telah selesai mengikuti Diklat Prajabatan pada tahun 2016,
haik penerimaan umum maupun K1 dan K2, sehingga telah
inencapai target akhir Renstra.
Persentase ASN yang telah mengikuti diklat kader

Realisasi Kinerja Indikator Persentase ASN vang telah

mengikuti Diklat Kader Tahun 2017 (100%)
[ersentase peserta diklat kepemimpinan yang lulus ujian

Realisasi Kinerja Indikator Persentase peserta diklat
kepemimpinan yvang lulus ujian Tahun 2017 (100%) lebih
besar dibandingkan dengan realisasi Tahun 2016 (90.38%)
sedangkan untuk realisasi Tahun 2013 (99,62%).
Perkembangan Persentase peserta diklat kepemimpinan
yang lulus ujian dari tahun 2015 sampai tahun 2017

mengalami penurunan sebanvak -3.95%.
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e. Persentase peserta dillat fungsional yang lulus ujian

Realisasi Kinerja Indikator Persentase peserta diklat
fungsional yang lulus ujian Tahun 2017 (100%) sama
dengan realisasi Tahun 2016 (100%) sedangkan untuk
realisasi  Tahun 2015 juga sama yaitu (100%)
Periiembangan Persentase peserta diklat fungsional vang
lulus ujian dari tahun 2014 sampai tahun 2017 mencapai
100%, dan diharapkan kondisi ini akan terus ditingkatkan
schingga dapat mencapai target Renstra di tahhun 2018.
rersentase penyelenggara yang mempunyai sertifikat diklat
Mol dan ToC

Realisasi Kinerja Indikator Persentase penyelenggara
vang mempunyai sertifikat diklat MoT dan ToC Tahun 2017
(100%) lebih besar (Iibandingi'(an dengan realisasi Tahun
2016 (65,12%) sedangkan untuk realisasi Tahun 2015
(52.63%). Persentase penyelenggara yang mempunvai
sertifikat diklat MoT dan ToC dari tahun 2014 sampai

tehun 2016 meningkat sebanyak 50.51 %.

¢). PerLbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2017 dan Target
Kinerja Renstra (2018)

Tabel 3.8
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 2 Tahun 2017
dan Target Kinerja Renscra (2018)

Eenja 2018
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Realisasi | Target | Realisasi </
Sasaran 2 Indikator Tahun | Akhiz | 2015 terhadap
2017 |Renstra Renstra

100 100 100.00
mengikut Dikkat Prajabatan (%)
Persentase ASN ving telah
. o 100 100 100.00
Meringkatnya fmengikuti Diklae Kader (%)
Kapoasitas
prowsionalitas | persenrase peserta diklar
sumoerdaya Kepemimpinan vang lulus ujian 100 100 100.00
nanuEn (% ‘
Persentase peserta Dikl 100 : 10 100.00

Persentase peseina dikla yane
lulug dengan predikat minimal 100 100 100.00

kelulusan Memuaskan(96)

Persentase CPNS yang telah

Fungsional vane lulus ujian (%)

Persentase penyelengeara yvang
mempunyai sertifikat diklae 100 10C 100.00
Mol dan ToC (%)

Rata-rita Capaian Sasaran 2 terhadap Renstra 100.00

Penja 2018

Realisasi  kinerja  sasaran meningkatnya kapasitas
prolcsionalitas sumber daya manusia dibandingkarn dengan
terget akhir Renstra maka capaian realisasi Tahun 2017
sebagai tahun keempat pelaksanaan Renstra sudah tercapai
;aa-rata dari 5 (lima) indikator sebesar 100%. Untuk indikator
pcrsentase peserta diklat yang lulus dengan predikat minimal
kclulusan memuaskan yang terealisasi sebesar 100% sudah
tcrcapai target akhir Renstra yang ditetapkan sebesar 100%.
Indikator  persentase  CPNS  yang telah mengikuti  diklat
prajabatan yang terealisasi sebesar 100% sudah tercapai target
akhir Renstra vang ditetapkan sebesar 100%. Indikator
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Hersentase peserta diklat kepemimpinan yang lulus i vang
tercalisasi sebesr 100% sudah tercapai target akhir Renstra
vang ditctapkan schesar 100%. Indikator persentase pescita
diklat fungsiona! vang lulus ujian yang terealisasi schesar
10070 sudah tercapai target akhir Renstra yang ditetapkan
cebesar 100%. Sedangkan indikator persentase penvelenggara
vang memunyai sertifikat diklat MOT dan TOC yang terealisasi
L0000 sudah tercapail target akhir Renstra yang ditetapkan

schesar 100%

Lnalisis Pengebab Keberhasilan / Kegagalan atau
Feningkatan / Penurunan Kinerja serta Solusi yang Telah
Dilakukan.

Berdasarkan tabel 3.6, rata-rata capaian kinerja dari
Sasaran 2 adalah sebesar 100%, artinya upava peningkatan
kapasitas  profesionalitas  sumberdaya manusia telah
dilaksanakan dengan kinorja yang sangat baik. Dan dari tabel
3.7. dapat dilihat bahwa perkembangan realisasi kinerja
Sasaran 2 dari tahun 2014 sampai tahun 2017 meningkat
29.93%, dan bila dibandingkan dengan target akhir Renstra
immaka capaian realisasi Tahun 2017 sepagai tahun keempat
pelaksanaan Renstra sudah tercepai rata-rata dari 2 (dua)

indik tHr sebesar 100% (tabel 3.8)

Berdasarkan tabel 3.1 skala pengukuran kinerja
(Permendagri No.54 Tahun 2010) Pencapaian kinerja Sasaran
< Tahun 2016 tergolong kategori Sangat tinggi. Keberhasilan
pencapain kinerja ersebut disebabkan antara lain vaitu (1)
adanva dukungan Anggaran,  (2)  adanya  dukungan

stmberdava manusia yvang kompeten, dan (3) tersedian
rurana dan prasarana yai.g memadai.
Naimun terkait capaian kirerja indikator Perseniase

neserta diklat yang lulus dengan predikat minimal kelulusan
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i nbangan Nunrher G aya Manusia Provinsg Solo
memuaskan meneapai 100% dar target yang letapkan sebesat
190,  artinya larget  yvang  ditetapkan telah  tereapai.
Scedanglan capaian kinerja indikater Persentase penvelenpgara
vane mempunyai sertifikat diklat MOT dan TOC vang hanya
mencapal 106" dant target yang ditetapkan schesar 100%.

artinya capaian kiaerja telah mencapai target vang ditetapkan.

Dalam ranghka meningkatkan capaian kinerji., solusi vang,
telah dilakukan viitu Penambahan kuantitas dan kualitas
tenaga  pengajar. Dan solusi yang akan diiakukan vaitu
Perencanaan anggaran untuk pelaksanaan diklat MOT dan
TOC dan peningkatan kompetensi melalui pendidikan formai

]

31,82 dan jenjang S3.
Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Tabel 3.9
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 2
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Badan =I‘unbu'rn."‘..'.-:.-fu' i Sumber Maya Manusia Provinst Sulawest Sein!. i
W 1 ey e e
1
. Realisasi ,
‘ , Capaian Efisicnsi
Sa aran 2 Indikator Anggaran |
2017 Sumber Dava f
2017 |
. I
"
. 5 . 7 le
Persentase peserta diklac yvang !
; ‘ I
lulus dengan predikat minimal 100 | .
kelumsan Memuaskan(%) ' 1
Persentase CPNS yange telaly
mengikuti Dikbae Peagabacan 100 B
(u.”)
Persentase ASN yange telah 100
Menicekatnya mengikuti Diklae Kader (96) ) b
kapasitas
profeacnalitas [ Persentase peserta diklan 07.89 i g
simberdaya Kepemdmpinan vane lulus ujian] 100 !
mants w) .
;
i
Persentase peserta Dikl 2
; , _ r 100 _
. Fonesional vane Tolous ujian (%0) | ¥
i
Persentase penyeleneen vaes
. }
’ eimpuavia citthibar dikla 00 :
' Mol dan Toc %) ,
: Jl-‘..!l.l rata Capadan Sasaran 2 100.00
5 I N S, [NNPRPRSIY SOOR i B =
Berdasarkan Tabel 3.9 i atas, rata-rata capaian kine i
pad:. sasaran 2 adalah 100%, jika disandinglian dencon
persentiase realisast Keuangannyva vaitu scehe:
Rp.2H.0R87. 176,570, - atau 97.89% dari total pagu angeaan
sehesar Ry, 20.0006.150.808,-  terdapat efisiensi penggunaiiin
sumber dayva sebesae 201 10 dari pagu vang ditentukan.,
i
5 Analisis Prograri dan Kegiatan yang Menunjiiy
Pencupaian Xinerja j
"
6
p Program vang menunjang Pencapaian Kinerja dari sasaran I
ini adalal e~ Nt o1 ’ . \ g
Nt adalah  Program  Peningkatan  Kapasitas  Sumberdayva i
. 45 ;
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Moaratur.  Program  ini bertujuan untuk menveimbangkan
kegiatan  prograra  diklat  yang Jdipersiapkan bagi pejabat
struktural, fungsionil dan kcmarpuan teknis pada tingkat
arganirasi peme. intahan di Provirsi sampai di Desa/Kelurahan
sesuail amanat PP Nomor 79 Taliun 2005, Penyusuanan keglatan
program ini dilaksanakan dengan mengacu pada kesesuaian
antara jenis program diklat dengan kebutuhan obvektif dan riil
dalam menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi uni
Lerja pemerintahan serta sesuai dengan prinsip pengembangan
oreanisasi modern. Dengan adanya kesesuaian ini diharapkan
d:klat akan dapat meningkatkan kompetensi SDM aparatur
vang memberikan kontribusi lebih besar dalam perbaikan
Finerja dan produktivitas aparatur dalam menjalankan tugas
pokok dan lungsinva. Svlnn.jum_\f‘a jenis program diklat vang
d'kembangkan tersebut  dikategorikan ke dalam  beberapa
rampun  diklat vaitu Diklat Teknis, Diklat Furgsional. dan

Diklat Kepemimpinan cdan Prajabatan.

Indikator WKinerja dari sasaran ini yaitu Tersedianva
sumber dayva aparatur vang profesional. Adapun alokasi
anggaran untuk mendukung program ini adalah sebesar Rp.
3.200.936.175,- dan terdapat realisasi sampai dengan 31
Desember 2017 scehesar Rp. 3.231.980.780,- atau  scbesar
CAO0%, dengan Kegiatan-kegiatan vang  dilakukan  untuk

mencapal sasaran ini:

1) Pelaksanaan Rumpun Diklat Kepemimpinan, Diklat Prajabatan dan

Diklat Keder

Pada  kegiatan imi telah  dialokasikan anggaran  schesar
Rp.1.4€8.000.000,- dan terdapat realisasi penggunaan anggaran
sampai 31 Desember 2017 sebesar  Rp. 1.469.558.900,- schingga
tingkat capaian  kinerji input scbesar 98,76%.  secangkan  tingkat
capaian kinerja output scbesar 99,24% dan outcome scbesar 100%

vy
% |

Renja 2018




Padan Pengerbangin .‘;umﬁurfl)aya Manusia rocnst Sulowss

. dengan ~apaian tercapainya tingkat kompetensi sesuai jenis/jenjang
' d'klat yang dapat ciperinei schagai berikut :
. 1. Diklat kepemimpinan Tk. [l sebanyak 2 angkatan /30 orang

2. Dikla: Kader Bela Negara sebanvak 1 angkatan / 60 orang

3. Dikiat Revolusi Mental sebanvak 1 angkatan / 30 orang
. 2) Pelaksaaaan Rumpun Dikiat Teknis

Pada kepgiatan telah dialokasikan anggaran sehesar

Rp.341.546.600,- “lai: realisasi  penggunaan anggaran sampar 31

Desember 2017 sebesar Rp. 338.473.820,- sehingga tingkat capaian

kinerja input sebesar 99,10% sedangkan tin‘gkat capaian  kinerja

output sebesa. 100%  lan outcome sebesar 100% dengan capaian

tercapidtya tingkat Fompetensi sesuai jenis/jenjang diklat tehnis 6

s : Jenis diklat /6 angkatan Jdengan jumlah alumni 180 orang vang capat

diperinci sebagai berikui :

L]
'. . Diklat Pencrapan Sistem Akuntansi Berbasis Akrual 1] ] angkatan
/30 orang
. 2. Diklat Workshop Keprotokoleran 1 angkatan / 30 orang
3. Workshop MC 1 angkatan/30 orang
4. Workshop Service By Heart 1 angkatan / 30 orang
5. Diklat Pengusulan Penghapusan Barang Inventaris 1 angkatan / 30
; orang i
" 6. Diklat Tata Naskah Dinas 1 angkatan / 30 orang
i 3) Pelaksanaan Rumpun Diklat Fungsional
Pada kegiatan ini telah dialokasikan anggaran daiam APBD 2017
sebesar Rp. 319.436.975,- dan realisasi anggaran sampar 31
Desember 2017 sebesar  Rp. 315.058.200,- schingga *ingkat capaian
kKinerja inpul  sebesar 98,63% sedangkan tingkat capaian  Linerja
. : output sebesar 160% dan outcome sebesar 100% dengan capaian
. tercapainya tingkat kompetensi sesuai jenis/jenjang diklat Fungsional
‘ E 24
& & roa08 . T
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. | 2 jenis diklat/2 angkatan dengan jumlah alumni 50 orar.g dari target

50 orang vang dapat diperinci schagai berikut :

.
[}
1. Diklat TOC | angkatan / 25 orang
i 2 Diklat MOT 1 angkatan / 25 orang '
_ 4) Pelaksanann Pelatihan/Workshop/Kursus-kursus Singkat
Telah dialokasikan anggaran dalam APBL schesar
Rp. 280.217.500,- dan terdapat  realisasi sampai  dengan
31 Desember 2017 sebesar Rp. 280.217.500,- sehingga tingkat capaian
3 kinerja input (dana) adalah sebesar 100% sedangkan tingkat capaian
kinerja output sebesar 100% dan outcome 100% dengan capaian
tercapair.va tingkat kompetensi teraga peﬁdidik sebanyak 240 orang.
i . 5) Pembinean dan [Fasilitasi - penvelenggaraan Diklat Kepemimpinan.
Diklat Prajabatan dan Diklat Kader.
' Poda kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam APBD TA.
v 2017 sehesar Rp. 640.600.000.- dengan realisasi anggaran sebs s
Rp. 63/.430.660,- sehingga tingkat capaian kinerja mput (o
‘ 99,51% dan capaian Kkinerja output sebesar 100% serta tinskal
. capaian Linerja outcome scbesar 100% dengan capaian Terjalirnya
simpul  Kerjasama - mengenai fasilitasi/koordinasi penvelenggeiai
Diklat kepem mpinan  Diklat Prajabatan dan Diklat Kader schinnak
170 orarg di kab/wotu se Sulsel yang sinergis.
6) Koordinasi, Pembinaar. dan Fasilitasi ponyelenggaraan Diklal Teknis
dan Fungsional Provinsi dan kab/RKota se Sul Sel
Puda kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam AP TA.
2017 sebesar Rp. 134.485 100.- dengan realisasi anggaran scbesar
Rp. 191.893.700,- schingga tingkat capaian kinerja input (dani)
4 75.77% dan capaian Linerja output sebesar 02.23% serta tinglkal
capaian kinerja outcome schesar 100% dengan capaian Terjalinnya
. 2 simpul  kerjasama  mengenai koordinasi, pembinaan dan  Lasilitas
: 25
& & Renja2018
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penyelenggeraan Diklat Teknis dan Fungsional Provinsi dan Kab/kota

yang sinergis.

7) Peleksanaan Rumpun Diklat Pemerintahan

Pada kegiatan ini telah dialokasikan anggaran dalam APBD 2007
sebesar  Kp. 95.650.000,- dan realisasi anggaran sampai 31 Desember
2017 sebhesor Rp. 89.318.000,- schingga tingkat capaian kinerja
input sebesar 93,38% sedangkan tinzkat capaian kinerja output
sebesar 99.00% dan outcome schesar 100% dengan capaian
tercapainya tingkat kompetensi sesuai ienis/jenjang diklat teknis +
jenis diklat/& anghatan denpan jumlah alumni 30 orang dari target 30
orang yang dapal diperinci scbagai berikut :

1. Diklat  P'eningkatan  Kapasitas Pemerintal, Kaspasitas Aparatur
Camat 1 angkatan / 30 orang

3. Sasaran 2 : Terwujudnya Kerjasama dengan Stakeholder

a, Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun

2017

Tabel 3.10
Perbundingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Sasaran 3
Tahun 2017

Sasaran 3 Indikator Target | Realisasi l Capaian
_ Jumlah kerjasama DIKLAT
Ferwujudya kenasama :
| - ehold dengan stakeholder 19 19 100
dengan staxeholder e R
| (Mol 1/PKS/KSO) |
|

Sasaran Terwujudnyva kerjasama yang sinergis dengan
stakenolder didukung oleh 1 (satu) indikator kinerja sasara:
vaitu Jumlah kerjasama diklat dengan stakeholder. Pada taliu
2017 Indikator kinerja  Jumlah  kerjasama  diklat  dengan
stakcholder tahun 2017 terealisasi sebesar 20 I’l\'S/MniJ/'!\.‘\ln -
dari target vang tetapkan sebesar 19 PKS/MoU/RKEOQ sehing:

2
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PERMASALAHAN DAN SOLUSI

ldertifikasi permasalahan kediklatan tidak terlepas dari konsep
Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan (Human Resources
Developiicnt/ HRD) di Provinsi Sulawesi Selatan dan setelah dilihat dari
berbagai aspek kediklatan, maka permasalahan yang sedang dan
mungkin kita hadapi dengan diberlakukannya desentralisasi kediklatan

adalah sel.agai berikut :

1. Maszlah-masalah yang dihadapi :
Masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan program

keginian tersebut antara lain :

a) Masih ‘erdapat peserta diklat yang dikirim tidak scsuai dengan
persyaratan vang tertuang dalam su-at pemanggilan feseria.

b) Mesih  terdapat SKPD/Kab./Kota tidak mengirim peserta,
schingea tidak mencapai target peserta vang telah ditetaplkan.

c) Miasih terdanat it kerjia/SKPD Provinsi Vi,
menvelenpearahan  diklat/pelatiban dan workshop  tanpa
b rkoordinasi dengan Badan Diklat Provinsi Sul Sel;

d)  DBelume ccrsusunnyva jenis dan jenjang kompetensi khivsus
Imgkup pemerintan proinsi dan Kab./Kota

2. Pemecahannya

a) Membuat dan meuyan paikan lebih awal surat permintaan calon
peserta kepada urit kerja/SKPD Provinsi dan Kab/kota se Sul
Sel; |

b) Kepada instansi asal peserta agar mengirimkan peserta diklat
vang sesual dengan persyaratan yang tertuang dalam  surat
permintaan/pemanggilan peserta;

¢) Mergingatkan/menegaskan kembali kepada uvnit-unit kerja
tentang mekanisme penyelenggaraan diklat satu pintu

d) Perbhaikan mekanisme pemanggilan peseria dengan
melampirkan format biodata calon peserta yang memuat data

peserta dan persetujuan pimpinan instansi asal peserta.
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Baelan dengenibangan Sumber Oays Manusia Provinsy Sulawess,

capaian  kinerja schesar 100%, artinya upava peningkatan

jamlah kerjasama diklat dengan stakeholder Lelum berjalan

sesuai dengan target vang direncanakan hal ini dischablan
arena masih rondahnya minat kab/kota untuk beherpasama
daiam  penvelenggaraan  pendidikan  dan  pelatiban bk itu

teknis fungsional maupun dibidang pengembangan kompetensi.

Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun 2017
dengan Realisasi Kinerja Tahun-Tahun Sebelumnya

Tabel 3.11
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 3 Tahun 2016
dengan Tahun Sebelumnya

[ Realisasi| Realisasi | Realisasi | Kenaikan/ (3
! Sasaran 3 Inuikator Tahun | Tabun | Tahun | Prourunan)
, 2015 2016 2017 Rata-rata
[embiy kerpasima
l\l\‘.ll\\l\li!‘..} lI HL\" . 1‘ I
INEAT denean .
LML- HJLIlI‘H"II‘n jﬁ 0 [
\I.II-.L |l|||l|"!
:\l.\ll-‘l [\HH\'I . PR S
Mol /PRS/KSON
L ot

Realisasi Kinerja Indikator Jumlah kerjasama diklat
dengan  stakeholder  Tahun 2017 (19 MoU/PKS/KS0)
mengalami  penurunan dari  realisasi Tahun 2016 (26
Mol /PKS/KSO) dan realisasi Tahur 2015 (25
MoU/PKS/KSO). Penurunan Jumlah kerjasama diklat dengan
stakeholder dari tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami
mengalami penurunan sehesar 9.46%, dan diharapkan tahun
mendatang akan mengalami peningkatkan sehingga dapat

mencapai target Renstra di tahun 2018.
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¢). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2016 dan Target
Kinerja Renstra (2018)

Tabel 3.12
Perbandingan R:alisasi Kinerja Sasaran 3 Talun 20106
dan Target Kinerja Renstra (2018)

Realisasi | Target | Realisasi s/d
Sasaran 3 Indikator Tahun | Akhir | 2016 terhadap
2017 | Reastia Renstra

erwtjidiva

Jumlah kerjasama DIKLAT
dengan stakehwolder 19 28 o780

(Mol I/PKS/KSO)

kerjasania L ang
sineryis dengan
| I'ril'!l\'l\ll'l'

i Fa

Realisasi kinerja  sasaran  tarwujudnya kerjasama  vang
sinergis  dengan stakeholder  dengan  indikator junidah
koerjasama diklat dengan stakeholder  dibandingkan dengan
target  akhir - Renstra - yang ditetapkan  sebanyvalk 28
MoU/PKS/KSO maka capaian realisasi Tahun 2017 sebaga
tahun keempat pelaksanaan kenstra sudah tercapa scbesar

67.806%.

dj. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalaii atan
Peningkatan / Penurunan Kinerja serta Solusi yang Telah
Dilakukan.

Derdasarkan tabel 3,10, capaian Kinerja dac i Sasaran S
adalah sebesar 100%0, artinya upaya  peningkatan umlah
kerjasama diglat dengan stakeholder telah sesnai denginm
careet veng ditetapkan. Dan o dari tabel 3.0 10 dapat dilibin
hahwa terjadi pepurunan realisasi Sasaran S dari tahun 2010
sampai  tahon 2017 menurun sebesar  9.:16%, dan bila

dibandingkan cdengan target akhir Renstra makia capaian

28
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realisasi Tahun 2017 schagai tahun keempat pelakoumnan

N onstra sudah tercap i sehesar 67.36% (tabel 3.12)

Berdasarkan  tabel 3.1 skala pengukuran  Kinerja
(Permendagri 8vo 59 Tahun 2010) Pencapaian Kinerja S:esaran
J Tahun 2017 Teoleng kategori Sangat tinggi. Keberhasilan
pencapain - kineria  t~rsebut  disebabkan antara  lain  vaito
adanva  pengakuar  atau akreditasi dari Instansi pembina
aiklat (LAN = RI). Berdasarkan Surat Keputusan nepala LAN-R]
No. 2047/1713/14/2010 tanggal 13 Desember 2010 malka
Dadan Pendidikan dan Pelatihan Prov. Sulawesi Selatan telah
tcrakreditasi untuk melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan '

Prajabatan, Diklat Pim Tingkat Il dan Diklat Pim Tingkat V.

[2ngan demikian, Badan Diklat Prov. Sul - Se] sebagai
institusi penyelenggara diklat aparatur/PNS berhalk

nmemlasilitasi penyelenggara diklat terutama untuk Pemerintah

Nab./Kota se Sulawes; Selatan vang institusi penvelengeara

¥

Y

dizlatnya belum terakreditasi.

Dengan status ini hampir semua penyelenggaraan dillat

di lingkup Pemerintah Kab./Kota se Sulawesi Selatan tclah

»

i
difasilitasi oleh Badan Diklat Prov. Sul - Sel. Status lembaga i
terakreditasi ini juga behkan telah berdampalk pada semalkin ‘
banvaknya  jumiah pthak  atau  mitra kerjasama  dalan I
penvelensearanan kepiatan penpembangan Kompetensi S1M o
"
terufama pendidikan dan pelatihan, Hal ini dibuktikan dengan i
adenva penghargaan dari 177 Garuda Indonesia (Persero) Thik I
kepada kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan Propinsi !
-
Sulawesi Selatan sebagai Tokoh Peme.intah Pionir Pendidikan
dan Pelatihan Kepramuga=ian kerjasama pemerin‘ah Propinsi -
Sutawesi  Selatan dengan  pihak maskapai penerbangan
Garuda Indonesia (Persero) Thi. (Sumber Media Surat Kabar
y Fajer Tanggal & Januari 2015.
,;
L 24 ;
. o i - TSR ,:
. o
ot
.
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Whadan dengen i Sumber iy Manusta Crovinsy Sulawess olal

‘Walaupun capaian pada sasaran 3 ini sudah optimai
namun masih tetap ada beberapa hambatan dan kendal:
dalai.. pencapaian Linerja, antara lain @ (1) Masih adaiyv:
lemhaga diklat pusat/sektoral vang menvelenggarakan diklal
kepenumpman.  teknis  dan fungsional; (2) Masih adanya
persaingan  lembaga  diklat non pemerintah  penvelangear
diklat teknis dan funesionals, dan (3) Tuntutan cerhadan
kualites pelayanan yang scinakin tinggi.

Dalam rangk:: meningkatkan capaian kinerja, solusi van:
telah  dilakukan  vaitu  implementasi  Peraturan  Gubernur
Sularvesi Selatan Nomor 73 Tahun 2010 tentang 1'cdoman
Pengelolaan Pendidikan dan Pelatihan Sistim Satu Pintu i

Provinst Sulawesi Sela.an

Analisis atas Efisicnsi Penggunaan Sumber Daya

e).
Tabel 3.13
Afisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 3
L Realisasi )
: ‘ Capaian Efisiensi
Sasaran 3 Indikator Anggaran |
2017 Sumbe - Daya
2017
Terwujudngm lumlah kerjasama DIKEAT
kerjasama dengan |dengan stakeholder 100 97.89 2:11
stakeholder (Mol 1/PKS/KSO)

Berdasarkan Tabel 3.13 di atas, capaian kinerja pada
sasaran ini adalah 100%, jika disandingkan dengan persen.ase
realisasi keuangannya yaitu sebesar Rp.26.087.176.575,- atau
97 .89% dari total pagu anggaran sebesar Rp.26.650.150.868.-
terdapat efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 2.11%
dari pagu yang ditentakan.

A 30
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f). Analisis Program dan Kegiatan yang Menuniang ‘

s - Pencapaian Kinerja

‘ada Sasaran 3 ‘ni terdapat 3 (tiga) Program vang
. 2 menunjang Pencapaian Kinerja dengan total anggaran sebesar
Ry11.5.214.401.175,- dengan realisasi sehesar

Rp.5.098.483.198,- atau 9.77% . '

) Program Pembinaan dan Pengembangan Apa.acur, vaitu
pada kegiatan Fasilitasi dan Kerjasama Kediklatan dengan :
indikator kinerja kegiatan yaitu Terlaksananya fasilitasi dan "
kerjasama penyelenggaraan diklat baik dalam maupun luar te
negeri. Pada kegiatan ini terdapat alokasi anggaran dalam :
APBD TA. 2017 sebesar Rp 1.714.865.000,- dan realisasi w
sebesar Rp.1.667.894.018,- atau,97.26% dan realisasi [isik
,f schesar 100%. Dan  kegiatan Promosi dan  Publikasi
A - Kediklatan dengan indikator kinerja kegiatan tercapiinya
Huletin inovasi badan diklat prov. Sul sel, serte tercapainya
arana  informasi kediklatan  yang berkualitas mengeii
chsistensi & kapabilitas badan diklat prov. Sal Sel |
vituk publik maupun kalangan internal. Pada keoiatin
. terdapat alokasi ¢ nggaran dalam APBD TA. 20106 sebecar
Rp.187.708.000,- dan realisasi sebesar Rp. 17922109 000,

aiau 95.48%, dan realisasi lisik 100%.

2) Program Peningkatan Kapasitas Profesionalisme 5DV v
Fegiatan Pelatib.an Kepramugarian dengan indikator kinera
Legiatan Tersedianya calon pramugari yang prolesion: |
Pada kegiatan in’ telah dialokasikan anggaran dalam AR
TA. 2017 sebesar Rp 199.600.000.- dan terealisasi sampai
dengan 31 Desember 2017 sebesar Rp.198.608.400,- atau

90.50%. dan realisasi lisik sebesar 100%.
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E 1 3) Program Peningkatan Kapasitas Sumberdeya Aparatur

dengan kegiatan (1) Pembinaan dan Fasilitasi
penyelenggaraan diklat kepemimpinan Tk, Ul & 1V kab/kota
3 se sulsel dengan alokasi anggaran sebesar Rp.640.600.000.-
dengan realisasi anggaran sebesar Rp.637.460.660,- atau

! 99.51% dan realisasi {ikisk sebesar 100%;

4, Sasaran <4 : Terwujudnya Diklat Sesuai Regulasi

- a). Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun

' B 2017

Tabel 3.14
Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Sasaran 4
Tahun 2017

Persentase penyelensearaan
Terwujudiva diklac— [dikla sesuai usulan berdasarkan
00 a0 100,00

sesuai reet lasi reculesi abiredinast mstansi

pembina (90)

Sesaran 4 Terwujudnya diklat sesuai regulasi didukun
oleh 1T (satu) indikator  Kinerja  sasaran  vaitu  persenti
penyelenggaraan diklat sesuai usulan berdasarkan regulas
akreditasi instansi pembina. Pada tahun 2017 Indikator kincr
persentase penvelengearann diklat sesuai usulan berdasaoatn

3 regulest akreditasi instansi pembina terealisasi sebesar 100
dari target vang tetapkan schesar 90% sehingga  capaii
Kinerja sebesar 100%, artinva  pelaksanaan kegiatan v
menunjang capaian sasaran ini telah dilaksanakan denean

kinerta vang baik.

-
2
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b).
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Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun 2017

dengan Realisasi Kinerja Tahun-Tahun Sebelumnua
Tabel 3.15
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 4 Tahun 2017 dengan
Tahun Sebelumnya

Realisasi | Realisasi

Rcali.\asi]Kcnniknn/

(4

regtils

akreditast instansi % mbina
{Yn)

Sasaran 4 [ndikator Tahun | Tahun | Tahun | Penurunan)
2015 2016 2017 Rata-rata
Persentase senvelengearan
Ferwadiwa Jdikla sesusi usulon
Jik! Lt sesua berdasarkan regulasi ¥ 83 100 1808

Realisasi kinerja Indikator Persentase penyclengaaraan

cilklat sesuai usulan berdasarkan ‘regulasi akreditasi instansi

penbina Tahun 2017 (100%) lebih besar dibandingkan dengan

20/

realisasi Tahun 2016 (83%) sedangkan untuk realisasi Tahun

205 (77%).

Perkembangan Persentase penyelenggaraan diklat

sesaal usulan berdasarkan regulasi akreditasi instaasi pembina

dari tahtn 2015 sampai tahun 2017 meningkat 18.03"., dan

diharapkan kondisi ini akan terus ditingkatkan schingga dapat

mencapai target Renstra di tahun 2018.

Lo
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Jerbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2017 dan Target
Kinerja Renstra (2018)

Tabel 3.16
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 4 Tahun 2017
dan Target Kinerja Renstra (2018)

d).

Renja 2018

Realisasi | Tarret | Realisasi
Sasaran 4 [ndil.ator Tahun | Akhir | 2015 terhadap
2017 | Renstra | Renstra
|
Persentase penvelenggaraan
| e ik dikbat sesuan usulan
CcrwtUdnva Gk -
& _ berdasarkan reaulasi 90 00 100.00
seoUai resulasi o , ,
akreditasi instansi. pembina
(9%) .
I |
Realisasi  kinerja sasaran  terwujudnya  diklat sesuai

regulasi dengan indikator persentase penyelenggaraan diklat

sesuai usulan berdasarkan regulasi akreditasi instansi

Pembina yang terealisasi sebesar 100% dibandingkan dengan

target akhir Rens‘ra maka capaian realisasi Tahun 2017

sebagai tat.un kecmpat pelaksanaan Renstra sudah tercapai
sebesar 100% dari target yang ditetapkan sebesar 100%.

Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau

Peningkatan / Penurunan Kinerja serta Solusi yang Telah
Dilakukan.

Berdasarkan .abel 3.14, capaian kinerja dari Sasaran 4

wcdalah  sebesar 100%, artinya upaya peningkatan
penvelenggaraan diklat sesuai usulan berdasarkan regulasi
Akreditasi instansi Pembina telah dilaksanakan dengan inerja

yang sangat baik.

Dan dari tabel 3.15. dapat dilihat bahwa perkembangan
realisasi kinerja Sasaran 4 dari tahun 2015 sampai tahun
2017 meningkat 18.03%, dan bila dibandingkan dengan target

akhir Renstra maka capaian realisasi Tahun 2017 s AVERT
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fahun keempat pelaksanaan Renstra sudah tercapini sehesar

*
100% (télbel 34 6]
' i
., ' . -
R 1 Berdasarkan tabel 3.1 skala pengukuran kinerja
(Permendagri No.54 Tahun 2010) Pencapaian kinerja Sasaran
A Tahun 2016 tergolong kategori Sangat tingg. lkeberhasilan
pencapain kinerja tersebut disebabkan antara lain vaita (1)
adanva  dokungan Anggaran,  (2)  adanya dulungan
sumberdayva manusia vang kompeten, dan (3) tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai.
Calam rangka meningkatkan capaian kinerja. solusi
vang telah dilakukan yaitu Penerapan beberapa regulasi di
bidang  kedillatan dan Reningkatan Pengembangan
Kempetensi Pegawvai melalui Pendidikan dan Pelatihan baik
: ‘ yang bersifat Fermal maupun Informal.
g
’ 3 . o
' e). Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
. Tabel 3.17
‘ - Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 2
I
. Realisasi o
, Capaian Efisiensi
Sasaran Indikator Anggaran | .
2017 i Sumber Dava
2017
PL‘I’.\’{‘lllR.\'t‘ ['lt'll\'t‘l(‘l\,‘_’!.!ﬂ]'ﬂ'.lH
Ferwuindnya Jdiklat sesuai vsulan
] dililat sesuai herdasarkan reeulas 99,31 97.94 |37
.‘-;ul;l.\‘l akreditast mstansi |1\'ll||\%lll
(20)
il -
; Berdasarkan Tabel 3.17 di atas, capaian kinerja pada
‘ sasaran ini adalah 99.31%, jika disandingkan dengan
. -‘ perseatase realisasi keuangannya yaitu sehesar Rp.97.94,-
2] '
' . A5
3 Renja 2018 o
}
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fordapat elisiensi penggunaan sumber daya sebcsar 1.37%

dari pagu yang ditentukan.

il Analisis Program dan Kegiatan yang Menunjang

Pencapaicn Kinerja

Program yang menunjang Pencapaian Kinerja dan
sasaran ini adalah  Program Peningkatan Kapasitas
Sumberdaya Aparatur. Indikator Kinerja dari program ini vaitu
ersedianya sumber daya aparatur yang profesional. Adapun
alokasi anggaran untuk mendukung program ini adalah
cebesar Rp. 3.299.936.175,- dan terdapat realisasi sampai
dengan 31 Desember 2017 scbesar Rp.3.231.980.780,- atau
sebesar 97,94%, dengan keg.ut“an—kegiatan yang dilakukan

untuk mencapai sasaran ini .

1, Pelaksanaan Rumpun Diklat Kepemimpinan, Diklat Kader
dan Diklat Prajabatan
Pada kegiatan ini telah dialokasikan anggaran schesar
Rp.1.488.000.000,- dan terdapat realisasi penggunann
anggaran sampai 31 Desember 2017 schesar
Rp.1.469.588.)00,- atau 98.76% dan realisasi fisik 99.2:4%
dan outcome sebesar 100% dengan capaian tercapainys
tingkat kompetensi sesuai jenis/jenjang diklat vang dapat
diperinei sebagai berikut @ 1) Diklat Kepenumpinan Tk.1V
sebanvak 2 angkatan /84 orany: (2) Workshop Peningliatan
Refolusi Mental sehanvak 1 angkatan /30 orang: (3] iklat

Liela Negara sebanvak 1 angkawan / 60;

2) Pelaksanaan Rumpun Diklat Fungsional
Pada kegiatan ini telah dialokasikan anggaran o
APBD 2016 scbesar Rp.319.436.975.- dan  reoisasi
anggaran sampatl 31 Desember 2017 sebiesn
Rp.315.053 200,- schingga tingkat capaian  Kine ja il
sehesar 98.60% sedangkan tingkat capaian kinerja ontput
WO
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sebesar 100% dan outcome scbesar 100% dengan capeaian
tercapainya tingkat kompetenisi sesuai jenis/jenjan: dikla
(cknis 2 ieris diklat/5 angkatan dengan jumlah alumii -0
orang dasi target 75 orang yang dapat diperinct sebagai
berikut @ (1) Diklat Penerapan sistem Akuntansi ilerbasis
Akeual 1 1 angkatan /30 orang; (2) Diklat Training Ofhicer
Course (TCC) ' angkatan /25 orang; (3) Workshop
Keprotokoleran @ angkatan /3C orang; (4) Diklat MOT 1
angkatan 30 orang; (5) Workshop MC 1 anglatan /30
orang; (0) Diklat Peningkatan Kapasitas Aparat Camat |
angkatan /30 orang; (7) Workshop service 3y tHeart |
angkatan /30 orang; (8) Diklat Pengusular. Penghapusan
Barang Inventaris 1 angkatan /30 orang; (9) Diklat tata

naskah Dinas 1 angkatan /30 orang;.
3) Pelaksanaan Pelatihan/Workshop/Kursus-kursus Singkat

Telah dialokasikan anggaran dalam APBD TA. 2017
schesar '€|5.28().217.S()(),~ dan terdapat realisasi sampai
dengan 31 Desember 2017 sebesar Rp. 280.217.500.- atau
100% dan realisasi fisik sebesar 100% dan outcome 100%
dengan  capain  tercapainya  tingkat  kompetensi - tenaga

pendidik sebanyak 240 orang

B. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2017
a. Pendupatan

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (ex.Badiklat]
Provinsi Sulawesi Sclatan Tahun 2017, mempunyai total target
Pendapatan Asli Dacrah (PAD) sebesar Rp. 2.004.167.800,dengan
realisasi sebesar Rp.1.995.779.500,- &atau 96,67% dengan rincian

sebagai berikut :

37
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Tabel 3.18
Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
No URAIAN 'luﬂ‘gﬂ.’ R.{‘ﬂllSN P!\H‘.‘l'l—f]ﬁf
! (Rp) (Rp) 9
Retribusi Penakaian
6044067,800 595,779,500 89.(¢
: llil-l-cl\:l:ln Dueral (RPKDY Mol 1 ‘
5 [ Rembnos Jasi Rendichkan ‘
T [,400,000,000 1,400,000,000 10000
(s
JUMIAH ANGGARAN 2,064,467,800 1,995,779,500 90.67
b. Belarnja
Untuk tahun 2017 ini, total alokasi belanja Badan
Pengembangan Sumber  Daya  Manusia (ex.3adiklat)  PProvinsi

Rp. 26.650.150.868,-dan total realisasi

08,85%,

Sulawesi Selatan sebesar

sebanyak  Rp.26.087.176.575,- atau 97,88% den Fisik

yang terdiri dari:

1) Belanja Tidak Langsung
Total alokasi anggaran untuk belanja tidak langsung pada

Radan Pengembangan Sumber Daya Manusia (ex.iadiklat)

rrovinsi Sulawesi Selatan adalah Rp.10.588.583.401,- dengan

realisasi Rp. 10.406.509.400.- atau 98,28% dan realisasi lisik
100%.
2) Belanja Langsurg

Alokast  anggaran  untuk  belanja  langsung  adan
Pengembangan Sumber Daya Manusia  (ex.Badiklat)  Provins
Svlawesi Selatun adalah Rp. 16.061.617.467,- dengan 1—alisas
Rp.15.680.667.175,- atau 97,62% dengan realisasi fisiks
08,950‘;1.
CGambaran angearan dan realisasi  anggaran Padan

Pengembangan Sumber ava Manusia (ex.Badiklat) vang hersumber

pada enggaran APBD TA. 2017 adalah sebagai berikut:

%n,'a 2018
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Tabel 3.19
Linggaran dan Realisasi
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (ex.Badiklat) TA.

Belanga o

[ O8R5\

105, 570000

2017
No URATAN Angparan Realisasi Prosen-tase Sisa Anggaran
Rp (Rp) (%) Rp)
A.  |BELANJ. TIDAK LANSUNG 10,588,53 3,401 10,406, 509,400 98.28 182,024,001
G Tonjangsan {801, T HEBR S 130,311,283 w17 b 050
2| Fambabin “engliasilin NS 2087.244.518 2011918147 07.20 75320371
fnsentit Poeentan Retnlbisi

Dacialy 100 000,000 58,280,000 S8 8 11,7 0400
B. |BELANIA TANGSUNG 1601617467 15,080,667,175 97.63 FROUA0, )

Y 83

YR B i Lasa | OSh e 11.732.001.908 DY RN P00 (W
3 Bekanja Mo | LWL RS 2294020270 o 84
JUMLALT ANGGARAN 20,650, 150,868 26,087,176,575 97.89 562,974,191

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengelucararn

Renja 2018
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keberhasilan  dalam  mencapai  tujuan pembangunan tidak
terlecpas dari suatu perencanaan yang baik yang bermuara pada
pencapaian tujuan dan sasaran vang ditetapkan. Pencapaian terscbut
hanya dapat diperoleh melalui suatu evaluasi pelaksanaan program
kegiatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan program kegiatan yang telah ditetapkan dalam rangka

mewujudkan visi dan misi organisasi.
Secartt umum  Renstin Badan Pengembangan Sumber Dava
Manusia Provinsi Sulawesi Selatan terdiri visi dan misi kemudian k

tujuan dan sasaran serta cara .nencapai tujuan dan sasaran yang T

terdiri dari kebijaksanaan yang akan ditempuh, menggunakan strategi
yang tcpal dan cara-cara pencapaian tujuan dan sasaran yang tepat i
dari kebijaksanaan yang akan ditempuh. Cara mencapai tujuan dan Bl
sasaran ini disusun secara sistematis, jélas dan terukur dengan "t

memperhatikan  ketersediaan sumberdaya dan waktu yang axan

dipergunakaa. Hal ini sangat penting dan menentukan untuk

penct ipan ndikator den  target kerja dalam proses penyusunan

o a e

rencana kerja (Renja) dan penyusunan rencana kerja dan anggaran

(RKA) pada setiap tahun anggaran pelaksanaan Renstra 2013 - 2018,

Penyusunan Evaluasi Program kegiatan telah dilaksanakan
sesuai jumlah alokasi anggaran dalam APBD Prov. Sul Sel T.A. 2016
keadaan 31 Desember 2016. i

rada Tahun Anggaran 2016, terdapat alokasi anggaran belanja
langsung can belanja tidak langsung dalarn APBD sebesar Rp. G
31.270.839.314,- untuk pelaksanaan Enam (6) program dengan 33
kegia'lan. Realisasi penggunaan anggaran per 31 Desember 2016
sebesar Rp. 31.270.839.314,- atau 100% dan Fisik 100%. Setelah
dilakukan Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK) maka diperoleh
capaian kinerja outcome kegiatan sebesar 100% dengan kategori

“Sangat Baik”.

Sty
Renja 2018
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Garabaran Evaluasi penggunaan anggaran belanja langsung dan

Belanja T.dak Langsung serta Capaian Kinerja input, output din

outcome poda TA. 2015-2017 diuraikan pada tabel berikut ini :

Tab-=l

Realisasi Capaiin Kinerja Input (dana),

Output (Keluaran/Fisik) dan Outcome (Hasil)
Takun 2015 - 2018

! Realisasi Capaian (%)
| :
i Output |
' g Outcome
) Tahin | Input (dana) (kelvaran (Hasil) Ket.
] fisik) b |
| |
: 2015 | 100 100 100 !
I |
| l 3
; 2 | | | : ;
- E | 1 a
2016 | 100 100 | 100
| | |
| |
|- —t - - - ol — J
2017 | 97,89 97,89 97,89 | Realisasi ]
|
; Desember 2017i
| |
o ‘ - a
b ANALISIS PELAYANAN SKPD
:_‘.: Untuk mewujudkan Visi dan Misi Badan Pengembanrgan Sumber
3 Daya Manusia Provinsi Sulawesi Sclatan, maka telah ditetapkan cnam
program  yane telah ditetapkan  dalam  Renstra Badan Pengembangan
“-f:' Sumber Daya Manusia Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2013 - 2018
,j. gebagai penjabaran dari Rancangan RPIJMD Pemerintah Provinsi Sulawesi
.; Selatan Tahun 2013-2018 yakni misi pembangunan daerah ke-3 dan 7 :
- 1
J I Renja 2018 - R

e

"



Badan dengembongan Sumber Daya Munusia Provinst Sulawwesi Seloi

1.Misi 3 © Meninekatkan akses dan  kualitas  pelavanan
per.d.dikan, kesehatan dan infrasiruktur
2. Misi 7 : Meningkatkan perwujudan kepemerintahan vang
baik dan bersih
dimana sasarannya antara lain  adalah  ”"Peningkatan  kualitas

penyelc wqgaraar, urusan pemerintah laerah’”,

Berbagei kegiatan kediklatan vang telah dilaksanakan dalam tahun
anggara:. 2017, bail- kegiatan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang
dilaksanakan di Provinsi dengan dana dari APBED Provinsi, APBN daa/atau
sumber danz. lainnya yang sah. maupun kegiatan [asilitasi
penyelenggaraan diklat pada Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan dengan

dana dari APBD Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan tersebut meliputi Bidang Diklat
Struktural (I>iklat Prajabatan Golongan |, II, & III serta Diklatpim Tk. I\
dan 1l1), Bidang Diklat Teknis, Bidang Diklat Fungsional, dan Unit

Pelaksana Telinis Badan (UPTL).

Dalam APBD TA. 2017 Badan Pendidikan dan Pelatithan Provinsi
Sulawesi Selatan mendapat alokasi anggaran sehesar
Rp.26.650.150.868,- dan realisasi penggunaan anggaran pcr o 31
Desember 2017 sebesar Rp.26.087.17(.575,- atau 97,88% dan [Misik
100%. Rewiisasi penggunaan anggaran ini terdiri dari Belanja Tidak
Langsung sebesar Rp.10.406.509.400,- atau 98,28% darn rencana
anggaran sebesar Rp.10.588.533.401,- dan Belanja Langsung schesar
Rp.15.680.667.175,- atau 97,62% dari rencana  anggaran  sclesar
Rp. 1600610 17167,

Dari  keenam preogram tersebut dalam  TA.2017  selanjuinya
dilabarkan %e dalam 37 legiatan (belanja langsung) telah dilaksan:dian
sesual rencana kinerja tabunan vang ditetapkan sebelumnya denan
alokasi anggaran dalam APL.D TA 2017 sebesar Rp.26.650.150. 865, dan
terdapat re-lisasi penggunaan anggaran per 31 Descmber
2017 sebesar Rp.26.087.176.575.- dengan tingkat capaian kinerja input
(dana) sebeszar 97.88% dan Sectelah dilakukan Pengukuran Kinerja

Renja 2018
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Kegiatan  (PKK) wmaka -iperoleh capaian kinerja kegiatan sehesar

97,.99% dengan kategori “Sangat Baik”. Adapun gambaran mengenai

hasil pelaksanaar masing-masing program dan kegiatan tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut :

I. Program Pelayanan Admi.istrasi Perkantoran

Pada Tahun 2017 program ini dialokasikan anggaran sebesar
Rp.2.98202970275,- dan realisasi anggaran  sebesar Rp.
2.904515.165,-atau realisasi dana sebesar 97,39% serta realiasi fisik
sebesar 100% dimana realisasi anggaran tersebut dipergunakan
untuk dukungan administrasi perkantoran UPTB selama 1 Tahun,
penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan lisurik selama 12
Bulan, jasa kebersihan kantor selama 12 Bulan, penyedinan alat
tuiis kentor selama 1 Tahun, penyediaan barang cetakan dan
penggandaan sclama 1 Tahun, penyediaan makanan dan minuman
seiama 1 Tahun, rapat — rapat koordinasi dan konsultasi keluar
daerah selama 1 tahun serta penyediaan komponen instalasi

listrik / penerangan bangunan kantor selama 1 tahun.

II. Program Peningkatan Kapasitas dan Kinerja SKPD

Fada tahur. 2017 program ini dialokasikan anggaran sebesar

Rp.6.220.309.017,- dan realisasi anggaran sebesar

Rp.6.057.721.022,-atau realisasi dana sebesar 97,39% serta outcome
sebesar 10N, dimana sasaran dari program ini adalah untuk
peningkatan  kapasitas  pengembangan  SDM  aparatur  per
Triwulannya, tersedianya DUK pegawai badan pengembangan,
tersedinnva informasi yang sistematis bagi penentuan  kenaikan
pangkat, gaji berkala dan pensiunan pegawai badan pengenmbangan,
peningkatan xinevja pegawai badan pengembangan yaitu dengan
terlaksananva hasil penilaian kinerja pegawai badan dan tercapainya
‘budaye disiplin kerja di lingkungan Badan Pengembangan SDM,
pengaduan peralatan gedung kantor serta berfungsinva sarana dan

43
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prasarana dJalam mendukung terciptanya pelayanan akomodasi

a

peserta yang repsentatif sclama 1 tahun, pemeliharaan Gedung
Kampus | dan Il vaitu dengan terlaksanyva perbaikan/pemeliharaan
alat kantco dan asrama sertac berflungsinya sarana dan prasarani
kantor don asrama sesuai dengan peruntukannya, pemeliharaan
Gedung Kampus Il selama 1 tahun serta pemeliharaan rutin/berkala
kendaraan dinas operasional sclama 1 tahun dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan tupoksi.
Program FPeningkatan Pengembangan Sistem Perencanaan dan
Sistem Eruluasi Kinerja SKPD

Pada Tahun 2017 program ini dialokasikan anggaran sebesar
Rp.1.644.610.000,- dan realisas],  anggaran sebesar
Rp.1.610.947 790 -dengan realisasi dana 98,50% dengan realisasi
fisik 100% dengan sasaran kegiatan vaitu peningkatan perencanaan
kerja  haJan  Realisasi  anggaran tersebut dipergunakan  untuk
mendukung tersedianya dokumen  perencanaan Tahunan Dadan
melalui Penvusunan Renja, KUA dan PPAS  serta  DPA Pokolk o
Perubahan sebanyak 3 dokumen, pengelolaan dan penata usahann
administrasi  kecuangan Dbadan. tercapainya tertib administrasi
keuangan badan sclema 12 bulan, penvusunan dokumen keuangan
badan dengan terlaksanarya penvusunan dokumen keuangan badan
sebanyak ' kegiatan, terselesaikannyva hasil penvusunan dokuniein
keuangan badan sebanyak 1 kegiatan, penyusunan pelaporan da
pertanggungz jawaban keuangan sebagai dukungan informasi dalam
pelaksanaan monitoring dan cvaluasi penilaian kinerja pelaksanaan
anggaran kegiatan badan sebanvak 1 dokumen, penyusunan laporan
kinerja ba‘dan dalam bentuk dokumen laporan tahunan, bahan
LKPJ dan laporan hasil pelaksanan kegiatan sebanyak 1 dokumen
seita tersusunnya LKPJ dan LPPD Badan Pengembangan SDM

sebanyak 100 buah.
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IV. Progran: Peningkatan Kapasitas Profesionalitas SDM

A Pada Tahun 2017 program ini dialoka:ikan anggaran
sebesar Rp.199.600.000,-dan  realisasi anggaran secbesar Rp.
198.608.400,-atau realisasi dana sebesar 99,50% serta realiasi fisik
100% sasaran dari program ini untuk meningkatkan komobetensi
SDM para calon pramugari yang handal dan profesional serta
terlaksananya Peningkatan Kapasitas Kepramugarian schanyak 80

orang.
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V. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Pada Tahun 2017 program ini dilokasikan anggaran sehcesar

Rp.3.299.936.175- dan realisasi anggaran sebesar Rp.3.231.980.750.-
atau  realisasi cana sebesai 97,66% dengan sasaran program
tersedianya laumni cillat kepemimpinan dan peningkatan Lkader
aparatur sebanyak 110 orang, pelaksanaan rumpun diklat fungsional
sebanyak 50 orang, pelaksanaan pelatihan / workshop/kursus-
kursus singkat sebanyal 240 orang, pembinaan dan fasilitasi
penyelenggaraan diklat kepempinan, diklat prajabatan dan diklat
kader di 24 kabupaten/kota se sul-sel serta sesuai standar
berdasarkan konsultasi di LAN Rl Jakarta, pembinaan dan fasilitasi
penyelengzaraan rumpun diklat teknis dan fungsional provinsi dan
kabupaten/kota se sul-sel dengan capaian peningkatan kualitas dan
koordinasi penvelenggaraan diklat teknis dan fungsional lingkup
provinsi Fa/kota se sul-sel di 24 kab/kota, pelaksanaan rumpun
diklat tekris schanyak 120 orang, pelaksanaan diklat pemerintalian
dalam hal ini tercapainya tingkat kompetensi alumni diklat kapasitas

camat schanvak 30 orang.

VI Prograir. Pembinaan dan Pengembangan Aparatur

Pada Tahun 2017 program ini dialokasikan anggaran sebesar
Rp.1.714.865.000,- dengan realisasi anggarar. sebesar
Rp.1.667.894.018,- atau realisasi dana sebesar 97,26% serta realisasi
fisik 100% dimana sasaran kegiatan antara lain starisasi, akreditasi
dan sertifikasi kediklatan serta tersedianya pemeliharaan 1SO 9001
2008 sebanyak 1 dokuinen schingga kualitas penyelenggaraan diklat
sesuai standar SMM ISO 9001 : 2008, analisis kebutuhan ciklat (AKD)
dengan terlauksananya FGD penvusunan kebutuhan dikla sebanyak
S0 orang dengan capaian tersedianva hasil analisis kebutuhan diklat

bagi SKPD Provinsi Sulawesi  Sclatan, promosi dan publikisi
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kediklater dengan jenis kegiatan promosi dan publikasi kediklatan
. ] sebanvak & eais, monitoring dan eva'uasi kediklatan dengan
. | terlaksanarya  monev  penvelenggaraan  diklat  pada  Badan
. | Pengembangan SDM Prov.Sul-Sel sebanyak 5 Angkatan, terlaksananys
monev pasca diklat 5 angkatan, terlaksananya monev kabupaten/kota

sebanyak 5 angkatan serta tersedianya hasil monev pasca diklat

3 sebanyak 1 kegiatar;, Asecssment Center dalam hal ini tersedianya

i pengelolaan Asessment Center kompetensi jabatan structural 1 unit,
terlaksananya assessment kompetensi pejabat structural sebanyak 20
orang, peng:lolaan media instruksional pembelajaran diklat dalam
bentuk tertaksananva pengelolaan media instruksional pembelajaran
diklat selama 1 tahun, mon.toring dan evaluasi assessment center
dengan frekuensi monitoring dan evaluasi éssessmenr center sebanyvak
1 kali dengan sasaran (erwujudnya mutu penyelenggaraan assessment

center:

) § A ASPEK KEUANGAN

2. Fenerine an Pendapatan Asli Dacrah TA. 2017

Realisasi Anggaran Pendapatan yang dicapai pada tahun
2017, Pencrimaan Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah tacroet
sebesar Rp.777.288.507,- atau sebesar 77% sedangkan untuk
penerimaan  Retribusi  Jasa Umum (RJU) Target  schesar
Rp.1.400.000.00,- dengan realisasi sebesar Rp.1.-100.000.000.
atau 100% schingga Total Target Pendapatan Tahun 2017 sebesar
Rp.1.999.779.500,- target  tidak  tercapai  untuk  RKI'D
dikarenakan masire-masing Kab.Kota melaksanakan il

Kepenimpinan Tk.'V didacrahnya.
3. Penggun«an Anggaran (Beianja) APBD TA. 2015
Daiam pelaksaraan  tugas pokok dan fungsi Badio
Pengembangan SDM, aka berbagai program dan kegiatan yang

telah dilaksanakan dengan dukungan APBD Provinsi Sulawesi

. 47
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Selatan  TA. 201 7sebhesar Realisasi

Rp.26.650.150.868,-dan
penggunaan anggaran sebesar Rp.26.087.176.575,-atau 97,88,
schingge masih terdapat sisa anggaran sebesar Rp.562.974.293 .-

a. Reelisasi Pengguraan Anggaran Menurut Program Kegiata
Realisasi - penggunaan  anggaran  tersebut  diuraikan

menurut 6 program dan 37 kegiatan ditambah Belanja Tidak
Langsung. Rincian realisasi penggunaan anggaran menurut
program - kegiatan  tersebut  telah  diuraikan  pada  bab
sebelumnya.

b.  Realisasi Penggunaan Anggaran menurut kelompok belanja,
jenis dan rincian obyek belanja sebagai berikut :

Rencana dan Realisasi APBD
3adan Pengembangan SDM Provinsi Sulsel
Tahun Anggaran 2017

Anggaran Realisasi i Sisa Anggaran

No URAIAN 99 tase 99

(Rp) (kp) (%) (Rp)

A. |BELANJA TIDAK LANSUNG 10.588.533.401 10.406.509.400 98,28 182.024 oM
1.|Gaji dan Tunjar.aan 7.801.2688.883 7.736.311.253 99.17 64.977.630
2.|Tambahan Pengha.ilan PNS 2.687.244.518 2.611.918.147 97,20 75.326.371

Insentif Pungutan Relribusi
3 [Daerah 100.000.000 58.280.000 58,28 41,720,000
B. [BELANJA LANGILUNG 16.061.617.447 15.680.667.175 97,63 380.950.292
1.|Belanja Pegas s 1,706,689 506 1.654.576.000 9683 S4113.504
2.|Belanja Barang) dan tasa 12 (55125992 11.732.061.705 97,30 23,002 ORT
3.]Belanja Modal 2297801975 11.294.029.270 99.84 3.772.705
JUMLAH ANGGARAN 26.650.150.868 26.087.176.575 97,89 562.974 293

Sumber : Laporan Pertanggungjaivaban Bendahara Pengeluaran BADAN

DIKLAT, 31 Des. 2017

Renja 2018
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- 3 C. KEBERHASILAN YANG TELAH DICAPAI
Kebc rhasilan yang telah dicapai oleh Badan Pengembangan SDM
Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan kinerja yang menggembirakan
diantaranya vaitu :
1) Sertifikasi Manajemen Mutu Standar SO 9001 : 2015
(Makassar, 24 November 2017)
SUMBER DAYA ORGANISASI, PERSONIL SERTA SARANA DAN
PRASARANA
A. KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI BADAN
Berdasarkan Peraturan Dacrah Nomor 12 Tahun 2009 tentang
Perubahan Peraturan Dacrah Nomor 9 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
. Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga
& Teknis Daerah dan Lembaga Lain termasuk didalamnya Organisasi dan Tata
: Kerja Badan Pengembangan sumber dava manusia Provinsi Sulnwesi
. 3R Selatan
A lapun Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Badan Pengembangan
Sumber Dava Manusia Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut
Kepala Baden
1. Kepala badan mempunyai tugas membantu gubernur melaksanalkan
fungsi penunjang Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan Dan
pelatihan vang menjadi kewenangan daerah.
2. Kepala Badar dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1' menyelenggarakan fungsi.
a. penyusunan kebijakan teknis bicang pendidikan dan pelatiha:r .
b. pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang pendidikan dan
pelatinan:
- W
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pemantauan, cvaluasi dion pelaporan pelaksanaan tugas dulungan

teknis  bidang perdidikan dan pelatihan;

pembinaan teknis venyelenggaraan  fungsi penunjang bidang

pendidikan dan pelatih.an; dan

Pelaksanaan fungsi lnin ang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

J). Uraian tugas sebagaimana dima ksud pada avat (1), meliputi:

menyusun rencana kegiatan Badan sebagai pedoman dalain pelaksanaan

tugas;
a. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;
]

b. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam
lingkungan Badan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan
tugas;

C. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau
menandatangani naslkah dinas:

d. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

€. merencanakan dan menyusun kebijakan teknis bidang pendidikan
dan pelatihan, meliputi pendidikan dan pelatihan kepemimpinan
aparatur, rendidikan dan pelatihan teknis dan fungsional,
perencanaan kediklatan, pengembangan dan inovasi
1<ediklz?ta11,psi1<ologi terapan dan sertifikasi profesi:

f. mengkcor linasikan dan menyelenggarakan dukungan teknis dj
bidang pendidikan dan pelatihan teknis dan funsional. perencanaan
'ediklacan, pengembangan dan inovasi kediklatan, psikologi terapan
dan sertifikasi profesi:

8 menvelenggarakan pembinaan di bidang pendidikar dan pelatihan

Renja 2018

meliputi  pendidikan  dan pelatihan  teknis  dar fungsional,
perencanaan  kediklatan, pengembangan dan inovasi kediklatan,

psikologi terapan dan sertifikasi profesi:
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. : h. menyelenggarakan perencanaan kebijakan teknis, programn keaiatan,
keuangaa, umum, perlengkapan dan kepegawaian dalam lingkungan

Badan;

i. menyelenggarakan pemantauan, evaiuasi, dan pelaporan
pelaksanaan  tugas  dukungan teknis  penyelenggeraan  [ungsi
penunjang urusan pemerintahan Bidang pendidikan dan pelatihan
meliputi  pendidikan  dan  pelatihan  kepimimpinan  Aparatur,

] pendidikan  dan  pelatihan  teknis  dan  fungsional, perencanaan
kediklatan, pengembangan dan inovasi kediklatan, psikologi terapar

dan sertifikasi profesi;
J. menyelenggaraan koordinasi dan konsultasi dengan lerbaga
\ pemerin.ah dan non Pemerintah  dalami rangka penvelenggaraan
Urusan Pendidikan Dan Pelatihan;
k. menilai kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara sesuai ketentuan
v peg I
peraturan undang-undangan;
. . menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas kepalii Badan in
. : memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahon

5 : perumusan kebijakan; don

m. menyelenggarakan tugas kedinasan lain vang di perintahkan atsan

sesuai dengan bidang tugasnva.

Sekretariat

{1} Sekretarial dipimpin Oleh Sekretaris vang mempunyai tugas membantu
Kepala Badan dalam  mengoordinasikan kegiatan, memberikin
pelayanan tecknis dan administrasi penvusunan program, pelaporan.

umum, kepegawaian, hukum, dan keuangan cdalam lingkungan Badan.

() Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada avat (1),

Sekretaris menyelenggarakan fungsi
a. pengoordinasian pelaksanaan tugas dalam lingkungan Badan;

b. pengoordinasian penyusuanan program dan pelaporan;

" Renja 2016
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c. pengoordinasian urusan umum, kepegawaian, dan hukum;

pengoordinasian pengelolaan administrasi keuangan; dan

e. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnrya.

(3). Uraian tugas schagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. menyusun  rencana kegiatan sekretarint sebagai pedoman  dalam
pelaksannain (Ugas;

b. mendisiribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

c. niemantau, raengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam
lingkungan Sekretariat untuk mengetahui perkembnagan
pelaksanaan tugas;

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf, dan/atau
menardatangani naskah dinas;

e. meng.kuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya:

. menpoordinasikan  pelaksanaan kegiatan dalam lingkungan Badan

9
1 i schingga terwujud koordinasi, sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan
kegiaian;

2 g. mengcordinasikan  dan melassanakan  penyusunar.  percncanaan,
pengendalian, dan cvaluasi serta pelaporan kinerja dan pelaporan
keunangan Badan;

h. mengeordinasikan dan melaksanakan pelayanan administrasi amum
dan kepegawaian;

i, mengoordinasikan  dan melaksanakan - pelayanan administast,
pengkajian dan penvusunan produk hukum yang dilaksanakan dalam
lingknp Badan sesuai kebutuhan pelaksanaan tugas:

j. mengoordinasikan dan melaksanakan pelayanan ketatausahaan:

k. mengoordinasikan dan melksanakan urusan rumah tangga Dadan;

|. mengoordinasikan dan melaksanakan  pelayanan administrasi

keuvanagan;
. 33
. Renja 2018 o
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mengoordinasikan dan memfasilitasi kegiatan organisasi dain tata

laksnnea;

.Mengoerdinasikan da. melaksnakan pengelolaan kearsipan;

Mengcordinas kan aan melaksanakan kegiatan kehumasan dan

keprotokolan;

‘Melaksanakan  dan  nengoordinasikan administrasi pengadaan,

pemeliharaan dan penghapusan barang;,

. Mengoandinasikan  dan melaksanakan pengumpulan, pengolahan,

penyajian data dan informasi serta fasilitasi pelayanan informasi;

Melaksnakan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah

atau ronpemerintah dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas

dan fungsi;

_Menilai hinerja pegawai Aparatur Sipil Negara sesuai ketentuan

pcaturan perundang-undangan:

. Menyusn laporan hasil pelaksanaan tugas Sekretaris dan

memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan

perumusan kebijakan; dan

‘Melaksanakan tugas kedinasaan lain yang diperintahkan atasan

sesua. dengan bidang tugasnyva.

Bidang Diklat Kepemimpinan Aparatur

()

Bidang Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Aparatur dipimpin
oleh Xepala Bidang yang mempunyai tugas membantu Kepala Badan
dalam  m-raoordinasikan,  merumuskan dan  melaksanakan
kebijakan teknis fungsi penunjang pendidikan dan pelatihan Bidang

pendidikan dan pelatihan Kepemimpinan Aparatur.

Untuk melaksanakan tugas schagaimana dimaksud pada ayat (1),
Kepala Bidang Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Aparatur

mempunyai fungsi;

: ﬁenja 2n18
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a. perumusan kebijakan  teknis  fungsi penunjang pendidikan  dan
pclatihan Bidang vendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Aparatur;

b. pclaksanaan kebijakan teknis fungsi penunjang pendidikan dan

pelatihan Bidang Pendiclikan dan Pelatihan Kepemimpinan Aparatur;

c. pclaksanaan evaluasi dan pelaporan Bidang Pendidikan Dan
Pelatihan Kepemimpina' Aparatur;

d.pelaksaniaan  administrasi  Bidang Pendidikan dan  Pelatihan
Kepemimpinan Aparatur; dan '

e. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya.

Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. Menyusun rencana kegiatan Bidang .Pendidikan Dan Pelatihan

Kepemimpinan Aparatur sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;
b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

¢. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam
lingkungen  Bidang Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan

Aparatur untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas;

d. Menyusunan rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau

menandatangani naskah dinas:
e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

f. Menyiapkan dan merumuskan kebijakan teknis fungsi penunjang
nendidikan  dan  pelatihan bidang pendidikan  dan  pelatihan
kepemimpinan  Aparatur meliputi  pendidikan dan pelatihan
kepemimninan  pendidikan  dan pelatihan  prajabatan  dan

pendidikan pelatihan kader:

g Mengoordinasikan  dan  melakasanakan penyusunan  program
pendidika. dan pelatihan Kkepemimpinan:

h.Mengoordnasikan dan  melaksanakan penyusunan  program

pendidikar. dan pelatihan prajabatan;

n
i
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1. Mengoordinasikan  dan  melaksanakan penyusunan  progriam

pendidikan aan pelatihan kader;

J. Mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan teknis fungsi
penunjang pendidikan dan pelatihan bidang pendidikan dan
pelatihan kepemimpinan Aparatur meliputi pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan ,pendidikan dan pelatihan prajabatan . dan

pendidikan dan pelatihan kader;

k. Mengoordinasikan dan  melaksanakan peadidikan dan pelatihan

kader kepe nimpinan;
I. Mengoordinasikan dan melaksanakan pendidikan dan pclatihan
prajabatan-

m. Mengoordinasikan  dan  melaksanakan pendidikan  dan

pelatihan kacer;

n. Mengoordinasikan  dan  melaksanakan  fasilitasi penvelengaraan
pendidikan dan pelatihar, Fepemimpinan, prajabatan dan kader bails

di provinsi maupun di kabupater /kota:

0. Mengoordinesikan  dan  mr laksanakan pembinaan teknis bidang
pendidikan dan pelatihan kepemimpinan Aparatur melipuii
pendidikan dan pelatihan sepemimpinan ;pendidikan dan pelatihiig

prajabatan ,dan pendidikar. dan pelatihan kader;

p. Mengoordinasikan dan melakasanakan pembinaan dan pengawasan
penyelengaraan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan prajabatan
dan kaaer beik di provinsi maupun di kabupaten /kota;

q. Melakasanakan  koordinasi dan  konsultasi dengan lembaga

pemerintah atau nonpemerintah dalama rangka pelaksanaan tugas

dan fungsi;
r. Menilai kincrja pegawai Aparatur Sipil Negara sesuai Lketentuin
peraturan perundang-undangan;

s. Menyusun ‘aporan hasil pelaksanaan tugas kepale Dbidang

pendidikan dan pelatihan kepemimpinan aparatur dan memberikan
o0
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saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan

kebijakan; dan

t. Melaksanckan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan

sesuai dengan bidang tugasnva;

Bidang Pendidikan dan Pelatihan Teknis Dan Fungsional

(1) Bidang Pendidikan dan Pelatihan Teknis Dan Fungsional dipimpin oleh
Kepala Bidang, yang mempunyai tugas membantu Kepala Badan dalam
mengoordinasilzar, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis
fungsi penunjang Pendidikan dan Pelatihan Bidang pendidikan dan

Pelatihan teknis dan fungsional.

() Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada aya: (1),
Kepala Bidang Pendidikan Dan Pelatihan Teknis Dan Fungsional

mempunyai fungsi:

a. Perumusai  kebijakan teknis fungsi penunjang pendidikan dan

pelatihan Bidang Pendidikan Dan Pelatihan Teknis Dan F‘ungsiona‘]‘;

b. Pelaksanaar, kebijakan teknis fungsi penunjang Pendidikan dan .

pelatihan Lidang Pendidikan Dan PelatihanTeknis Dan Fungsion:.!.

¢ Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan  Bidang Pendidilan  Dan

Pelatihan T=knis clan Fungsional.

d. Pelaksanaar administrasi Bidang pendidikan Dan Pelatihan Teknis

Dan Mungs.onal, dan

e. Pelaksanaan tugas kedinasan 1ain sesual Bidang tugasnva.
3) Uraian tugas stbagaimana dimaksud pada avat (1), meliputi:

a. Menyusun :cncana kegiatan Bidang Pendidikan [an Pelatih:m

Teknis Dan "“ungsional sebagui wedoman dalam pelaksanaa a (Ugans.
8 § ?

b. Mendistribus’kan dan memberi petunjuk pelaksanan
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~. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam
lingkungan  Bidang  Pendidikan Dan Pelatihan Teknis dan

Fungsionaiuntuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas:

d. Menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau

menandatangani naskah dinas;
e. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan Bidang tugasny.;

. Mengoordinasikan  dan melaksanakan perumusan kebijakan
operasional penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknis,

fungsional dan pemerintahan;

g. Mengoordinasikan  dan melaksanakan penyusunan program

pendidikan dan pelatihan teknis;

h. Mengoordinasikan dan melaksanakan penyusunan program

pendidikan dan pelatihan Fungsional; -

i. Mengoordinasikan  dan melaksanakan  penyusunan  program

pendidikan dan pelatihan pemerintahan;

j. Mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan tcknis Tungsi
penunjang pendidikan dan pelatihan  Bidang Pendidikan dan
Pelatihan Teknis dan Fungsional meliputi pendidikan dan pelatihan
reknis, pendidikan dan pelatihan fungsional, pendiidikan  aan

pelatihan pemerintahan:

k. Mengoordinasikan dan  melaksanakan pendidikan dan pelatihan
teknis;
I. Mengoordinasikan dan  melaksanakan pendidikan dan pelatihan

Fungsional;

m. Mengoordinasikan *dan melaksanakan pendidikan dan
pelatihan pemerintahan;

n. Mengocodinasikan  dan melaksanakan fasilitas  penyelenggoiaai
pendidiken dan pelatihan teknis, fungsional dan pemerintahian bailk

diprovinsi maupun dikabupaten/kota;
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. Mengoordinasikan dan melaksanakan pembinaan ieknis Bidang

Pendidilkan Dan  Pelatihan Teknis Dan Fungsional meliputi
pendidilan  dan pelatihan tcknis, rendidikan dan pelatihan

fungsioaal, pendidikan dan pelatihan pemerintahan;
Melaksanakan  pembinaan  dan  pengawasan penyelenggaraan
pendidil.an dan  pelatihan  teknis, fungsional dan pemerintahan

baikdiprovinsi maupun dikabupaten/kota;

- Mengoortinasikan dan melaksanakan, pemantauan, pengendalian,

dan evaluasi kehijakan Teknis dan Fungsional meliputi pendidikan
dan pelatihan teknis, pendidikan dan pelatihan fungsional.

pendidikan dar pelatihaa pemerintahan;

. Melaksanakan  koordinasi dan konsultasi dengan lembaga

pemerintah dalam rangka pelaksanaan tuga sdan fungsi;

. Menilai kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara sesuai ketentuan

peraturen perundang-undangan;

Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Kepala Bidang
Pendidikan Dan Pelatihan Teknis Dan Fungsional dan memberikan
saran pertimbangan kepada atasan sebgai bahan perumusan

kebiiakan: dan

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan

sesuai dengan bidang tugasnya.

Bidang Perencanaan Kediklatan

() Bidang Perencanaan Kediklatan dipimpin oleh Kepala Bidang yang
mempunyai tugas membantu Kepala Badan dalam mengoordinasikan,
merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis fungsi penunjang

pendidikan dan pelatihan Bidang Perencanaan Kediklatan.

() Untuk melaksanakan tugas schagaimana dimaksud pada ayat (1),

Kepala Bidang Perencanaan Kediklatan dan mempunyai fungsi:
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o

f. perumusan kebijakan teknis - fungsi penunjang pendidikan dan
pelatihan Bidang Perencanaan Kediklatan,

g. pelaksan:i.an kebijakan teknis fungsi penunjang Pendidikan dan

3

Pelatihan Bidang Perencanaan Kediklatan;

h. pelaksanaan  cvaluasi  dan pelaporan Bidang Perencanaan

Kediklatin; :
i. pelaksanaan administrasi Bidang Perencanaan Kediklatan; dan
j. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya.
a. Uraian tngas sebagaimana dikmaksud pada ayat [1); mcliputi:l
b. mendistiibusikan dan memberi pot'lmjuk pelaksanaan tugas:

c. memant: u, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam
lingkungan Bidang perencanaan Iediklatan untuk mengetahui

perkem hangan pelaksanaan tugas;

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaral dan/atau

menandatangani naskah dinas;
e. mengikuti rapat-rapat dengan bidang tugasnya;

f. menyiapkan dan meramuskan kebijakan teknis fungsi penunjang
pendidikan dan pelatihan Bidang Perencanaan Kediklatan meliputi
analisic kebutuhan pendidikan dan pelatihan, monitorine  dan

evaaluasi, standarisasi;

g mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan teknis fingsi
penunjang pendidikan dan pelatihan Bidang Perencanaan Kedikiatan
meliput. ana'isis kebutuhan pendidikan dan pelatihan, monioring.

dan evaluasi, standarisasi;

h. mengoordinasikan dan melaksanakan . pembinaan tekims
perencanaan kediklataa meliputi analisis kebutuhan pendidikan dan

pelatihan, monitoring dan cvaluasi, standarisasi,

i melaksanakan penyusunan rencana  dan  bahan pelaksimnaan
koordinasi perencanaan kediklatan;
60
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j. mengoordinasikan dar. melaksanakan pemantauan, pengendidian,

dan evaluasi kebijakan teknis fungsi penunjang pendidikan dan

. melaksanakan  koocdinasi  dan  konsultasi  dengan  lembaga
pemeriiah atau non pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas
dan lTungsi;

. menilai kerja pegawai  Aparatur Sipil Negara sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan;

m. menyusun  laporan hasil pelaksanaan tugas Kepala Bidang
pereneanaan  kediklatan  dan memberikan  saran  pertirbangan

kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

n. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan

sesuai dengan bidang tugasnya. 7 ‘

Bidang Pengeinbangan Dan Inovasi Kediklatan

Bidang Pengembangan Dan Inovasi Kediklatan di pimpin olel  Kepala
Bidang yung mempunyai tugas membantu Kepala J3adan dalam
mengoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis
fungsi penunjang pendidikan dan pelatihan Bidang Pengembangan dan

Inovast Kediklatan.

(2)Untuk nelaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada avat (1),
Kepala Bidang Pengembangan Dan Inovasi Kediklatan mempunyai

ungsi,

a. Petumusan kebijakan teknis fungsi penunjang pendidikan dan
p latihan Bidang Pengembangan Dan Inovasi Kediklatan;

‘b. Pelaksanaan Kebijakan teknis fungsi penunjang pendidikan dan
Pelatihan Bidsng Pengembangan Dan Inovasi Kediklatan;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Bidang Pengembangan Dan

Inovasi rediklatan;

61
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adan Cevgembanagan Sumber Duya Manusia Provins Sulawesy, codan
i) /
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bidang-bidang/unit kerja organisasi. Distribusi PNS menurut Bidang

~dan Sekretariat dapat diuraikan secara kuantitatif baik PNS laki-laki

maupun perempuan pada daftar terlampir.

Didalam mendistribusikan PNS tentunya banyak variaole yang
mempengaruhi yakni persyaratan formal diantaranya kesesuaian
kompetensi PNS  dengan jabatan yang tersedia, namun seccara
kcn;-‘arnmtn_\'n selama ini sulit dicapai disemua lini pemerintahan
karcna DHerbagai normative yang ada tidak saling terkait secara
berjenja~g sehingga perlu adanya regulasi secara pasti megenai jenis
dan ienjang kompeteasi jabatan yang terkait dengan jenis dan jenjang

pendidikaa dan diklat yar.g dipersyaratkan.

Distribui Jumlah PNS menurut Pendidikan dan Golongan, jenis
kelainin serta Widyaiswara/tenaga pengajar, dapat diuraikan pada

.

tabel berikut ;
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Tabel 1.2
Data Juralah Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (ex.Badiklat) Prov.SulSel
Menurut Golongan/Ruang dan Jenis Kelamin
Keadaan 31 Desember 2017

Unit Kerja
r e
Menurm ) Didane | Bidang | Didang Bidang L . ki
T P — Kepak Sckretariat | Perencan Pengemb|  Diklar Diklat Psikologi Widvaisvara .lTllllT.lll
Yo g UNesion: wa
Ruang Badan an angan | Kepemi | Teknis dan | Terapan & /Tungsional l
I 18] 1 L EskeEse e | | P]OL PLLyP | I
| X s 4 5 o 7 8 Q@ 10 1 12 13 14 15 lo 17 18 10
| Gol. 1 | 1
R Lg
ly | /
d
2| Goln 3 2 | 2| 1 BTN 12
2 a ] 21 LS SO N R 4
b l - | ki
¢ 2 2 B ¢
d d ] Ty
3 Gol, I 10 11 1 } 2 4 {] 2 2 5 4 5 O ] O
| N ] ] ) Al ]
2 : 4 - It
h 2 4 1 | | - 2 2 12
( { 4 | 2 | 2 2 | 20
d 2 j | | } 2 | | | b 2 22
B Gol. IV | 2 i I } 1 | I l | 17 8 34
A . - . | | | 1 1 - | 2 S
| | | 2 | | 5 2 14
C 1 - 7 5 13
d 3 ] 4
e |
T 0
JUMLAH ! 1 -1 13 14) 6 4] 6] 5| 9| 4 3 6| © S 23 I ll(:_s
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Badun 1 wypembangan Sumber Daya Manusia Provinse sulawes:

RAB III

TUJUAN, SASARAN, PF OGRAM DAN KEGIATAN

k- Mendasari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
flara Perencanaan, Pengedalian dan Evaluasi Pembangunan , Tata Cara Evaluasi
fancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pemoangunan Jangka Panjang
MRkerah dan Reacana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
@eubahan Rencana [“embangunan Jangka Panjang Daerah Rencana Pembangunan
igka menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, maka Badan
1 engembangan  Sumbzar Daya Manusia Provinsi Sulawesi Selatan berkewajiban
“@rnyusun Rencana Keija (RENJA) Tahun 2018, merupakan rencana palaksanaan
‘; bangunan sesual dengan rencana strategis (RENSTRA) Badan Pengembangan
4 imber daya Manus’a Prov. Sul Sel Tahun 2013 - 2018 dengan berpedoman pada
v'-,__ cangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Provinsi Sulawesi
' atan Tahun 2013 - 2018, dimaksudkan untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan
gas Bacan Pengembangan Sumber Daya Manusia Prov. Sul Sel pada Tahun 2018.

Dengan adanva aturar perundangan  tersebut maka  Badan
#ngembangan  surber daya manusia berkewajiban untuk menyusun
gocana kerja yang feokait dengan program dan kegiatan peningkatan
dlitas sumber dava manusia aparatur melalui berbagai kegiatan utama
mdidikan dan pelatihan  untuk menunjang pembangunan daerah.
anjutnya pada sisi lain, kedudukan dan peran leinbaga kediklatan perlu
@Fnakin diperkuat dan ditingkatkan sejalan derigan nuansa, semangat dan
sifi yang terkandung aa]aln Undang-undang Nomor 23 Tahun 201

grang Pemerintah Daerah, Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang

mbangar. Keuangzan antara Pemerintah dan Pemerintah Daereah, dan
gpaturan Pen erintah Nomor 38 Tahun 2007 tenteng Pembagian Urusan
‘ merintahan  antara  Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi  dan
merintah - Dacrah Nabupaten/Kota, serta Peraturan daerah Provinsi

awesi Selatan Nomor 2 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan vang

- 2018 i g s ——— 2 e S et e | ; (n) .
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Menjadi Kewenanga., Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, sehingea

acrah Nomor 12 tahun 2009 tentang Perubahan
APraturan Dacrah Nomor 9 Tahun 2008 te

aspektorat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga

Heerah dan Lembaga Lain Provinsi Sul

plaksanaan “craturan D

ntang Organisasi dan Tata Kerja

Teknis
awesil Selatan.

Perda ini meraposisikan Badan Pengembangan sumbper daya manusia

Hovinsi Sulawesi Selatan membantu  Gubernur dalam merumuskan.

Jremfasilitasi, melaksanakan dan meagkoordinasikan kebijakan
‘{*ngembangan SHM aparatur dilingkup pemerintah provinsi dan kab/koi.
j!sulawesi selatan, »ehingga Gubernur dalam menjaiankan kewenanganny,
Ak kewenangar  desentralisnsi dan dekonsentrasi maupun - fugas
frmbantuan dalam bidang pengembangan SDM aparatur dengan sendirinya
fenjadi tugas dan fanggung jawab Badar: Pengembangan sumber dayva
fanusia. Hal ini dipe

rtegas dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Sel
mor 44 Tahun 2007 tentang St

atan

andarisasi Penvelenggaraan Pendidikan dan
dlatihan Pega vai Negeri SIpid Pemerintah ’rovinsi Sulawesi Selatan. dan
fraturan Gubernue No. 73 Tahuae, 2010 tanggal 1 Desember 2010 tentany
.F!doman Pengelolacn Pendicdikag, dan - Pelatihan Sistem Saiu Pintu b

Povinsi Sulnwesi Selatan.

Untuk menjab: ko kebijakar Pemerintah Provinsi Sulawesi Selat:

aka Badan Pengembangan sumber dava manusia menetapkan 4 (empat)

lijakan yaity -
. Pengembangan jumlah dan jenis akreditasi program diklat

Peningkatan kapasiias dan kapabilitas sumber daya kediklatan

4 Peningkatan kualitas pelavanan melalui jejaring kerjasama kediklatan

o Pengembangan liualitas Widvaswara dan penyelenggara untuk memenuhi

regulasi kediklatan.

.ARAH KEBIJAKAN RENSTRA

Penetapan k=bijakan dan program dalam Rencana Stralegis

INSTRA) Badan Pengembangan sumber daya manusia Provinsi Sulawesi

0!
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Aselatan dilakuxan dengan memperhatikan perubahan  Lingkungan strategis
Rdaerah dan organisasi, visi, misi dan strategi kebijakan Pemerintah Provinsi

Asulawesi Selatan serta dokumen acuan perencanaan. Arah dan Kebijakan

:dijabarkan sesuai arah kebijakan vang telah ditetapkan delam renstra

‘Amencakup : Pengembangan jumlah dan jenis akreditasi program diklat,

Areningkatan kapositas dan kapabilitas sumber daya kediklatan, Peningkatan
flalitas pelayanan melalui jejaring kerjasama kediklatan, Pengembangan
Qwalitas Widyaswara dan penyelenggara untuk memenuhi regulasi

' ediklatan.

432. TUJVJAN DAN SASARAN POKOK RENJA

a. Tujuan
Untul. mewujudkan visi dan misi 3adan Peﬁgembangan sumber daya
manusia PProvinsi Sulawesi Selatan meka ditetapkan tujuan yang
ingin dicapai yaitu:
I. Menghasilkan perencanaan dan pengembangan diklat yang

berbasis kompetensi

-9

Mewujudkan penycelenggaraan pendidikan dan  pelatihan  vang

bernasis Teknologi Informasi (I7)
3. Menghasilkan kerjasama yang sinergis dengan stakeholder

4. Melaksanakan kediklatan sesuai dengan regulasi kediklatan.

b. Sasaran Pokok Renja
Dalam rangha pencapaian tujuan yang ditetapkan maka ditentukan
sasaran yang diinginkan sebagéi berikut : '
1. Tersusunrnyva program diklat berbasis kompetensi

2. Meningiitnya kapasitas profesionalitas Sumber Daya Manusia

3. Terwujudrya kerjasama dengan stakeholder

4, Terwujudaya diklat sesuai regulasi.

i

-1
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3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS

Dalam rangka mencapa’ visi, misi tujuan dan sasaran Badn
Pengemban;nn sumber daya manusia Provinsi Sulawes. Selatan.
yang didukung oleh kebijaksanaan sesuai perundang-undangan
yanz berlaki. maka disusunlah program strategis, secara garis besar
program tersebut tovdivi dare 6 program yaitu:

1. Program Pelayanan Adiministra;i Perkantoran.
Program PMeningkatan Kapasitas dan Kinerja SKPD

Program Pcningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

e ol

Program Feningkatan P:)ngembangan Sistem Perencanaan dan
f Sistem Evaluasi Kinerja SKPD

Program Fembinaan dan Pengembangan Aparatur

«n

1 6. Program Peningkatan Kapasitas Profesionalitas SDM

PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN

Program ini  diarahkan untuk penyediaan sarana
kelengkanan kebutuhan pelayanan administrasi kantcr, barang
dan keuangan, penyediaan sistem informasi menjemen
kediklatan, kepegawaian dan keuangan, pembinaan dan
pengembangan SDM Aparatur, penyediaan dokumen perencanaan
program kegiatan dan anggaran serta pengelolaan multi media
pembelajaran dalam upaya peningkatan kapasitas den integrilas
sebagai lombaga Fengembangan sumber daya manusia vang
terakreditesi, schingga dapat diwujudkan profesionalisme dan
kemandiriczan Badan Pengembangan sumber daya manusia dalan
mengelola kediklatan sesuai standar yang dipersyaratkan. Adapun

kegiatan vang direncanakan dalam prograrmn ini adalah:




Wadar @& mgenbangan Sumber Daya Manusia Provinst Sulawesi Selat

1. Penyediaan Pelayvanan Administrasi Perkantoran.
2. Penyediaan jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
3. Penyediaan lasa kebersihan Kantor
4. Penye.iaan Alat Tulis Ka itor
9. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
- 6. Penyediaan Makanan dan Minuman

1 Rapat-rapat koordinasi dan Konsultasi ke luar Daerah

8. Penyediaan FHomponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

i} PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS DAN KINERJA SKPD

Program ini diarahkan untuk penyediaan dan pengembangan
sarana dan prasarana kediklatan dalam upaya pemenuhan kelayakan
standar sarana de. prasarana yang dipersyaratkan sebagai lembaga
Pengembangan sumber daya manusia terakreditasi serta mantapnya
sarana dan prasarana untuk dapat digunakan sesuai peruntukannya
schingga pelavanan celembagaan dapat lebih berkualitas dan terpercay
sebagai lembaga pengelola kediklatan vang profesional dan mandiri.

. § Adapun Kkegiatan yaoy divencanakan dalam program ing, antara lain

"1 1) Peningkatan Kap~sitas Pengembangan SDM Aparatur
2) Pembinaan Administrasi Kepegawaian Badan

3) Peningkatan Kinerjn Pegawai Badan

4) Pengadaan Peralatan Geding hantor,

) Pemeliharaan Geding Kampus | dan 111

6) Pengadaan Kendaraan Dinas Qp.orasional

1) Pemeliharaan Gedung Kampus !l

§) Pemeliharaan rutin/berkala kenda aan dinas operasional

PROGRAM PENINGKATAN PENGEMBA!IGAN SISTEM PERENCANAAN
DAN SISTEM EVALUASI KINERJA

Program ini ciarahkan untuk pengumpulan, pengolahar, dan

penganalisaan  terhadap  seluruh  program/kegiatan yang telah

..... e e e ey 4 -
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dilaksanakan pada tahun ancgaran 2016 melalui Penyusunan Laporan
dan Pertanggungjawaban Keuar.gan, Penyusunan  Laporan Tahunan
Kediklatan dan bahan LKP. Gubernur, Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pen.crintah (LKj) dan  LPPD vang merupakan dokumen
Akuntabilitas kinerja Badan rengembangan sumber daya manusia dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan. Adapun kegiatan yang direncanakan dalam program ini
te.diri dari:

1. Koordinasi Program Kegiatan (Forum SKPD)

2. Peningkatan Perencanaan Kerja Badan

3. Pengelolaan dan Penatausahaan Administrasi Keuangan

4. Penyusunan Dokumen Keuangan Badan

5. Penyusunan Pelaporan dan l’erlanggl.lngiawal;an Keuangai

6. Penyusunan ; aporan Kinerja Badan

q 7. Penyusunan LKj dan LPPD Badan

' PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA APARATUR

Penyusunan program ini mengacu pada kesesuaian antara jenis dan
jenjang program diklat dengan kebutuhan  obyektif dan  viil d. lun
menunjang pelaksanuaa tugas pokok dan fungs. unit kerja pemerintah
daerah serta sesvai dengan prinsip pengembangan organisasi moder.
Selain itu program ini juga diharapkan dapat menyeimbangkan kegiatan
program diklat vang dipersiapkan bagi pejabat strukturai, fungsional dan
kemampuan techms pada organisasi pemerintahan. Dengan adanyva
4 kesesuaian ini diharapkan diklat akan dapat meningkatkan kompet.-nsi
SDM aparatur vang memberilian kontribusi lebih besar dalam perbaikan
_ kinerja dan produ ktifitas pegawal. Selanjutnya jenis program diklat vang
-T dikembangl-an tersebut dikategorikan ke dalam bcberapa rumpun diklat
4 yaitu  Diklat Kepemimpinan, Diklat Prajabatan, Diklat Kader, Diklaf

Teknis, serta Diklat IFungsional. Adapun rumpun dan jeris diklat dalam

18 program ini sebagai berikut :

174
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I. Pelaksanaan Rumpun Diklat Kepemimpinan, Diklat Prajabatan dan

Diklat Kader

1. Pelaksanaan Rumpun Diklat Teknis

3. Pelaksanaar Rumpun Diklat Fungsional

4. Pelaksanaan Pelatihan/Workshop/Kursus-kursus singkat

5. Pembinaan penyclenggaraan diklat kepemimpinan, diklat prajabatan

dan diklat peningkatar. kader a'p;u-ﬂiur provinsi & kab/kota »rov.
sulsel

0. Pembln-mm | ~nyelenggaraan Rumpun Diklat Teknis dan Fungsional
provinsi dan kab/kota se sulse!

1. Pelaksanaan aiklae pemerintahan

}. PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN APARATUR

Program 1..i di: rahkan untuk mengantisipasi dinamika perubahan
manajemen kediklatan vang sclama ini cenderung tersentralisasi menjadi
lebih terdesentialisasi sebagai implikasi dari berlakunya UU No. 32
Tahun 2004 menyebabhkan bergesernva orientasi penyelenggaraan diklar
bak di tingkat nusat maupun di tingkar daerah. Jika mengac' kepada
filosofi dan esensi dari UU terscbut maka pada akhirnya tingkat munra
kewenangan pemerintah akan iebit banyak berada di daerah termasulk i
bidang pendidil-an dan latiha sehingga Pemerintah Provinsi mempunyai
peran yang signifikan dalar proses aliran kewenangan terschut.
Kewenangan diLidang diklat yang belum atau ‘idak dilaksarakan olch
kabupaten/kota karena keterbatasan sumber daya, akan menjadi
kewenangan wrovinsi sebagai fungsi fasilitasi disamping kewenangan
unauk melaksanakan diklat tertentu utamanya diklat yang sifatnya baru

dan diklat yang mempunyai muatan kompetensi wawasan kebangsaan.

Kondisi in® akan mengakibatkan pergeseran pengelolaan pendidikan
dan pelatihan vang selama ini lebih  berorientasi pada pelaksanaan
pendidikan da.  pelatihan (training delivery) ke pengembangan dan

evaluasi pendidikan dan pelatihan (training development). Orvientasi ke
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arah‘ pengembangan program ini menghendaki adahy-a upaya-upaya
kreatif dan inovatil untuk. melakukan kajian dan mengembangkan
berbagai jenis dan kuwrikulum program diklat beserta disain instruksional
dan modul pembelajaran, termasuk diklat spesifik/lokal, sesuai dengan
analisis kcbutuhan dikiat (training need analisis) dalam rangka
peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang relevan dengan
bidang tugas d: lam pcnyelcn};garaan pemerintahan dan pembangunan di
daerah dengan memperhatikan Keputusan Kepala BKN No. 46A Tahun
2003 tentang Prdnman Penytisunan Standar Kompetensi Jabatan Pegawai

Negeri Sipil dan Peraiuran Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2013

=} tentang Pedoman Pengembangan sistem Pendidikan dan Pelatihan

berbasis komp~tensi dilingkungan Kementeriana Dalam Negeri dan

A4 Pemerintah Daerah, serta Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor <14

“ Tahun 2007 tentang Standarisasi Penyelenégaraan Pendidikan dan

‘Pelatihan PNS  Pemerintah-ai Provinsi Sulawesi Selatan dan pedoman

lainnya yang ditctapkan olch instansi pembina.

"Eﬁa__fo;é_... I e ee e o . § L b e e———————— B —— —— R e e :‘ :“(). :
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Disampin« itu perlunya kerjasama /kolaborasi yang sinergi dengan

— e -

berbagai pihak antara lain Perguruan Tinggi, LSM ataupun komponen

| masyarakat lainnya baik dalam negeri mavpun luar negeri. dalam

pelaksanaan maupun  pengembangan program  kediklatan  ulanniya
dalam menctapkan  program  diklat baru berbasis kompetensi vang
berorientasi untuk dapat mengatasi permasalahan kinerja yang diliadiapi
pada tingkat pemerntahan/unit kerja  daerah dengan merumuskan

kompetensi vanea tidak/kurang likuasai vang dJdijadikan dasar untulk

i pengembangan syvstem pcn1hc|niz§re1n dan rumusan tujuan diklat secura
. tentatif. Sementara itu untuk menciptakan tolok ukur yang sama scsusi
: tingkat kemampuan dan kn‘mkt(rrisi'ik dacrah dalam penyelenggaraan
program-program kediklatan, minka diperlukan upayva-upava standarisaesi.

! analisis sorta monitoring dan cvaluasi kediklatan, agar standar kualitas

{ hasil pelaksanaan diklat tetap dapat terjaga sesuai dengan norma dan
C Y

standar .penyclenggaraan diklat secara umum dan dapat diterapkan

secara praktis dilupangan,

T
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Kegiatan yang . kan dilaksan-kan dalam program ini terdiri dari:
1. Penyusunan QJrogram Sinkvonisasi Kediklatan

2. Standarisaci. Akreditasi dan Sertifikasi Kediklatan

3. Analisis KeLntuhan Diklat (AKD)

4. Kemitraan dan pengembangan 'tediklatan

5. Promosi dan publikasi kedil:latan

6. Monitoring dan Evaluasi kediklatan kab/kota

7. Monitoring dan Evaluasi kediklatan

8. Assesment Center dan psikologi terapan

9

. Pengelolaan media instruksional nembelajaran diklat
10. Monitoriag dan [Evaluisi Assesment Center

PROGRAII PENJNGKATAN KAPASITAS PROFESIONALITAS SDM

Penyusunan  program ini mengacu’ pada program prioritas
~pemerintah Provinsi SulSel daklam peningkatan sumberdaya manusia
agar dapat mcemiliki kompetensi, kapasitas dan profesionalisme melalu
pendidikan dan pelatihan Adapun kegiatan yang direncanakan dalam
program ini terdiri dari:

1. Peningkatan kapasitas kepramugarian
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INDIKATOK KINERJA DAN KELOMPOK SASARAN

PERENCANAAN STRATEGIS

Rencana stratepis schagaimana  yvang lertuang dalam Pedcman

Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan
{watu proses vang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama karun
fvalitu satu sampai lima tahun. Rencana Strategis Badan Pendidikan dan
dlatihan Provinsi Sulawvesi Selatan tahun 2013-2018 merupakan suatu
iposes yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu |

atu) tahun sampai O qima) tahun dan disusun berdasarkan pemahaman

grhadap lingkungan strategik baik dalam skala nasional, regional dan lokal
#ngan memperhitungkan potensi, peluang dan tantarigan yang ada atau

imbul serta memuat visi dan misi sebagai penjabaran dalam membina unit

lerja serta kebijaksanaan sasaran dan prioritas sasaran dari tahun 2013-

018. Rencana Strategis DBadan Pengembangan Sumber Dava Maniusia
ex.Badiklat) Provirsi Sulawesi Selataa memuat Visi, Misi, Tujuan, Sasaran.
yah kebijakan, Program Pembangunan daerah, 'Program Prioritas dan
'iegiatan Pembangunan vang sesuai Jdengan tugas pokok dan fungsi serta
erpedoman kepada RPJMD Provinsi Sulawest Sclatan Periode 2013-2018

ang bersifat indikatif.

WIS I

Visi Sulawesi Selatan tahun 2013 - 2018 adalah ” Sulawesi Selatan
%bagai Pilar Utama Pembangunan Nasional dan Simpul Jejaring

kselerasi pada Tahun 2018 ”.

Dengan mencermati perkembangan dan perubahan lingkungan strategi

adap pembangunan  Sulawesi Selatan maka ditetapkan visi  yang
rndukung visi Sulawesi Selatan sebagai berikut :

{ Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai

2018 : o 78
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Terderan Dalam In.vasi Pengembangan SDM Derbasis Kompeten-<i

MISI
Untuk mewujudken visi tersebut, maka ditetapkan misi Badan
Pengembangan Suinber Daya Manusia (ex.Badiklat) sebagai berikut :

I. Mewujudkan perencanaan diklat berbasis kompetensi.

{2 Mewujudkan penvelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang berbasis

teknologi informasi
3. Memperlua. jejaring keija dengan stakeholder

i, Mewujudkan komitmen terhadan regulasi kediklatan

tvdguaN

-

ljuan memuat secara jelas arah mana yang akan dituju atau diinginken

organisasi, yang menrupakan penjabaran dari misi vang telah ditetapkan.

Dengan ditetapkannva tujuan organisasi maka dapat diketahui dengan jelis

ipa yang harus diaksanakan olch organisasi dalam memenuhi visi i

disinya untuk perio 'e satu sampai lima tahun ke depan.
i

.'1Tujuan Pembangunan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusi

(exBadiklat) Provinsi Sulawesi Selatan dalam menjalankan Misi untl
mencapai Visi vaitu
I Menghasilkan perencanaan diklat vang herbasis kompetensi

I Meningkatkan kuaditas penvelenggaraan pendidikan dan pelatilioun ving

berbasis ‘Teknologi Infornasi (1)

t . . . .
(3. Menghasilkan kerjasama yvang sinergis dengan stakeholder

!4. Menghasilkan penyelenegaraan diklat sesuai deisgan regulasi kediklatan
| L .

| dan taat aturan jejaring kerja der.gan stakeholder

]

SASARAN

fasaran  Pembanguran Badan Pengembangan Sumber Daya Manusi:
ex.Badiklat) Provinsi Sulawesi Selatan vaitu:
I. Tersusunnya perencanaan dan program diklat berbasis kompetensi

22018
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standar vang dipersyaratkan, dan dapat meningkatkan motivasi dan
kinerja scrta kesejahteraan pegawai . Badan. Adapun kegiatan yang

direncanakan dalam program ini terdiri dari -

1} Penyedianan Pelayanan Administrasi Perkantoran

2) Penyediaar. .lasa Romunikasi, Sumber Dayz air dan Listrik
3) Penyediam. Jasa Kebersihan Kantor

4) Penyediaan Alat Tulis Kantor

o) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaen

6) Penyediaan Makanan dan Minuman

7) Rapat-rapat I oor finasi dan kansultasi keluar daerah

8) Penyediaan komponen instale si Iistrik/penerangan bangunan antor

2. Program Peningkatan Kapasitas dan Kinerja SKPD

Program iri diaral kan untuk penvediaan dan pengembangan saring
dan prasarana kedikiatan serta pemeliharaannya sarana dan nrasarana
kediklatan  dainm tiaya pemenuhan kelayakan standar sarana dan
prasarana yan. dipersyaratkan sebagai lembaga diklat terakreditasi s
mantapnya sarana an prasarana untuk aapat digunakan sesuai
peruntukannya sehingga pelayanzn kelembagaan dapat lebih berkualiias
dan terperc‘.a}’? sebagai lembaga pengelola kediklatan yang profesional
dan mandiri. Adapun kegiatan yang direncarakandalam program ing
antara lain :

1} Peningkatan Kapasitas Pengembangan SDM Aparatur

2) Pembinaan Administrasi Kepega\\-*aian Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia

3) Peningkatan Kinerja Pegawai Badan Pengembangan Sumber Dava
Manusia

4) Pengadaan I'cralatan Geduy ng Kantor

S) Pemeliharaan Gedung Kamnus 1 dan 11

6) Pemeliharaan Gedung Kampus |1

enja 2018 Sl —
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3. Peningkatan dan Pengembangan Sistem Perencanaan dan Sistem
Evaluasi Kinerja SKPD

Program ini diarahkan untuk pengumpulan, pengolahan, dan
penganalisaan  terhadap seluruh  program/kegiatan yang telah
dilaksanakan pada tahun anggaran 2017 melalui peningkatan dan

pengembangan sistem perencaraan dan sistem evaluasi kirerja Badan

. Pengembangar* Sumber Daya Manusia melakukan penyusunan pelaporan

akuntab:litas kinerja Badaa Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan. Adapur kegiatan  yang direncanakan dalam program ini

terdiri dari :

1) Pelaksanaan rumpun diklat kepemimpinan, diklat prajabatan dan
diklat kader

2) Pelaksanaan rumpun diklat fungsional

3) Pelaksanaan pelatihan/workshop/kursus-kursus singkat

4) Pembinaan dan fasili;asi penvelenggaraan diklat kepemimpinan, diklat
prajabatan Aan diklat kader

5) Pembinaan dan fasilitasi penyclenggaraan rumpun diklat teknis dan
fungsional provinsi dan kab./kota se sulscl

%) Pelaksanaan rumpun diklat teknis '

7y Pelaksanaan diklat pemerintahan

4. Program Peringl:atan Kapasitas Sumberdaya Aparatur.

Penyvesunan kegiatan program ini dilaksanakan dengan mengacu
Cpada kesesuaian antara jenis program diklat dengan  kebutuban
obyektif dar viil dalam menunjang pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi  kerja pemetintah  dacrah serta sesuar dengan prinsip
pengembangzan  organisasi modern,  Selain itu  program nijuga
bertujuan untuk menyeimbangkar kegiatan program  diklat vang
dipersiapkan heigz,i pejabat struktural, fungional dan  Kemampuaai

tekinis pada jenjang organisasi pemierintahan di ‘propinsi sampai i
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Desa/Kelurahan s:suai /Mmanat PP No. 79 Tahun 2005. Dengan

adanya kescsuaian ini diharapkan diklat akan dapat meningkathkan

kompetensi SDM Aparatu.s yang memberikan kontribusi lebih besar

agalam perbaikan  kinerja  dan  produktivitas aparatur dalam

menjalankan fugas dan fungsinya. Selanjutnya jenis program diklat

yang dikembangkan tersebut dikategorikan kedalam Dbeberapa

rumpun Lliklat yaitu diklat teknis, fungsional, can diklat

kepemimpinan dapat diuraikan scbagai berikut :

I} Pclaksanaan Rumpun Diklat Kepemimpinan, Diklat Prajabatan
dan Diklat Kader.

2)  Pelaksanaan Rumpun Diklat I"ungsi_(mQI.

3) Pelaksanaan Pelatihan/Workshop/Kursus-Kursus singkat

4} Pembinaan fasilitas penyelenggaraan D1kIat Kepemimpinan, Diklat
Prajabatun, dan Diklat Kader.

._!

9) Pernbiaan fasilitas penyelenggaraan rumpun Diklat teknis dan
fungsicr.al Provinsi dan Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan.

6) Pelakscnaan rumpun diklat teknis

7)  Pelaksanaan diklat pemerintahan

Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur.
& &

Kegiatan program ini diarahkan untuk :nengantisipasi dinamika

perubaban  manajemen  kediklatan  yang  selama  ini cenderung
tersentralisasi menjadi lebih terdesentralisasi sebagai implikasi dari
berlakunya UU' No. 32 Tahun 2004 menyebabkan bergesernva orientasi
penyelenggaraan diklat baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah.
Jika mengacu kepada filosofi dan esenst dari UU tersebut maka pada
akhirnya tingkat muara kewenangan pemerintah akan lebih banyak

berada di daermb termasuk di bidang pendidikan dan latihan sehingga

erintaiy Provinsi mempunyai peran yang signifikan dalam proses

| aliran kewenangan tersebut. Kewenangan  dibidang diklat yang belum

atau tidak dilnksanakan oleh kabupaten/ Lkota karena keterbatasan

ber daya, 1l an menjadi kewenangan provinsi (sebagai fungsi fasilitasi)
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Badan Pengembangan Surver Daya Manusia Provinsi Sulawesi Solstan

disamping kewenangin untuk mmelaksanakan diklat tertentu utamanya
diklat yang silatnya baru dan diklat yang w.empunyai muatan kompetensi

wawasan kebanesaan,

Kondisi in. akan mengakibatkan pergeseran pengelolaan pendidikan
dan pelatihan vang selama ini lebih beroricniasi pada pelaksanaan
pendidikan  din pelatihan - ftraining  delivery) ke  pengembangan  dan
evaluasi pendidikan dan pelatihan (training development). Orientasi ke
arah pengembangan program  ini menghendaki adanva  upaya-upaya
kreaiil dan  inovatil untuk  melakukan  kajian dan mengembangkan
berbagai jevds dan kurikuluin program diklat beserta disain instruksional
dan modul pembelajaran, termasuk diklat spesifik/lokal, sesuai dengan
analisis  kebwuthan diklat . {training  need 1nalisis) dadam  rangke

peningkatan competensi aparatur vang velevan dengan Dbidang tugas

dalam penvelenggarnan  pemerintahan  dan pembangunan di  dacrah

dengan memperhatikan Keputusan Kepala BRN No.o 40A Tahan 20008
tentang Pedoman Penyusunim Standar Kompetensi Jabatan Pepanai
Negeri Sipii dav Persturan Gubernur Sulanwesi Selatan Nomor 73 Tahan

2010 tenting | endidikan Jaee Pelatiban di Provinst Sulawesi Selatan,

Disamping, itu perluny:, kerjasama/kolaborasi yvang sinergt dengan
berbagai pihak antara lain Perguruan Tinggi, LSM ataupun komnonen
masyarakat lainnya baik dalam negeri maupun luar negeri, dalan
pelaksanaan maupun pengemoangan  program  Kediklatan  utamanya
dalam wmenetapkan program diklat baru  berbasis kompetensi vong,

berorientasi/drpat mengatas: permasalahan Kinerja ying dihadapi pada

tingkat pemerintahan/unit kerja dacrah dengan merumuskan kFompetensi

yang tidak/kurang dikuasai yang dijadikan dasar uniuk pengembangan
sistem  pembelajaran dan rumusan  tujuan  diklat  secara  tentatil,
Sementara itu untuk mcnciptakan tolak ukur yang sama sesuai tingkat
kemampuan dan karakteristik daerah dalam penyelenggaraan program-
program kediklatan, maka diperlukan upaya-upaya standarisasi, analsis

serta monitoring dan evaluasi kediklatan, agar standar kualitas hasil

(-Enja kenja 2018 e |b4_J
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pelaksanaan diklal tetap dapat terjaga sesuai dengan norma dan standar
penyelengparaan diklat secara umum dan dapat diterapkan sccara praktis

dilapangan.
Kegiatan vang tclah dilaksanakan dalum program ini terdiri dari:

1). Standaris asi, Akreditasi dan Sertifikasi Kediklatan
2}. Analisis kebutuhan Diklat (AKD)

3}. Fasilitas dan kerjasama Program Kediklatan

4). Promosi dan Publikasi Kediklatan

o). Monitoring dan Evaluasi Kediklatan

6). Pengelolaan Media Instruksional pembelajaran diklat

7). Program Peningkatan Kapasitas Profesionalitas SDM.

Penyusunan ksgiatan program ini dilaksanakan dengan
mengacu  padn  kesesuaian  antara jenig program diklat dengan
- kebutuhan olLycktif dan riil dalam menunjang pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi unit kerja pemerintahan serta sesuai dengan prinsip
pengc mbangan organisasi modern. Kegiatan dalam program ini adalah
Pelatihan kepramugarian yakni untuk mendidik dan melatih calon

pramugari yang handal dan profesional di Provionsi Sulawesi Selatan
dan Kab./Kota.

PENETAPAN KINERJA

Per=tapan Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan
kinerja/kcsepaké_tan kinerja/perjanjian  kinerja antara atasan dan
bawahan untuk mewujudkan target tertentu berdasarkan pada sumber
daya yang dimiliki oleh instansi,

Badan Pengembangan Sumber Doya Manusia (ex.Badillat) rovinsi
Sulawesi Selatan pada tahun 2018 mempunyai komitmen kinerja ving
terdiri dari sasaran, indikator dan target tahun 2018. Targct (litcfa-1r)l<;|11
untuk indikator xinerja, baik indikator kinerja tingkat sasaran maupun
indikato kinetia tingkat kegiatan (input, output, outcorne). Perjanjian

kinerja tahun 2918 dijabarkan scbagai berikut :

Renj
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Penetapan Kinerja Badan Pengembangan Sumber Daya Ilanusia

Tabel 4.1

Prov. Sul-Sel TA. 2018

No. Sasaran [ndikator Target
Persentase diklat yane diliksanakan herdasarkan 950
i . : . . 0
Meninekatnya kualines fkeburahan standar kompetensi
1 ik yang berbass ) L
CNPUTyehs - .
komperen Persentic e enis diklae yang ielah mempunyai SO
standart Sorikulumsilabus
Persentas - peserta diklae yang lulus dengan 0%
- . [h A4
predikat mmival kelulusan Memuaskan
Persentase CPNS yvang telah mengikuoti diklat )
. 100%%
prajabatan
Meningkatnya kapasitas
2 Jprofesionalitas Persentas « peserea diklae Kepemimpinan yang .
. el L
stmberdaya mnsia halus wjian
Persentase peserta Diklar Funesional yang lulus o
N 1004,
Hiian
Persentaze penyelensgara yang mempunyai 00,
. . 10 R A
sertifikat dillar Mol dan ToC
Terwujudnya kerjasama _ - 15 MolV /PKS Y
3 Jumlah kerjasama DIKLAT dengan stakeholder "
dengan stakehelder KSO
* Cerwujundiya Jditln Persentase penvelenggaraan dikla sesuai uselan a0
* . . - . - . . v
sesant revulasi herdasarhe norcentasi akreditasi instansi pembina
3 INDIKATOR KINERJA UTAMA

Indikator Kinerja utama yang sccara langsung menunjukkan kinerja

yang akan dicapat oleh Badan Pengembangan Sumber Dava Manusia

(ex.Badiklat) "rovinsi Sulawest Sclatan dalam lima tahun mendatang

Renja 2018
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DANA INDIKATIF

Pagu Inaikatif adalah patolan batas maksimal anggaran yang

diberikan  kepada  masing-masing SKPD untuk merencanakan

program/kegiatan. Pagu Indikatil terdiri dari dua jenis, Pagu Indikatif
Sektoral/SKPD can Pagu Ind katif Kewilahan / Kecamatan.,

Pagu Indikatif Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Provinsi Sulaw si Sclatan -adalah  sejumlah patokan Dbatas maksimal

anggaran belanja (APBD) untuk merencanakan program/kegiatan yang

direncakan oleh SKPD dalam rangka melaksanakan

RPJMD/Renstra/Renja SKPD (Top Down Planning) yang penentuan alokasi
belanjanya ditentukan oleh mekanisme teknokratls SKPD dengan

berdasarkan kepada kebutu han dan prioritas plogram

Mekanisme penyusunan program/kegiatan untuk pagu indikatif QPD

idealnyn dilaknkan secara partisipatif  melalui musrenbang

Kabupaten/Kota dengan berdasarkan Lepada prioritas program vang
diusulkan tiap Fabupaten/Kota.

Pagu Indikatif adalah alokasi dana yang diberikan kepada OPDD,

nanmun besaran dana pembangunan dilaksanakan oleh SKI'D schingun
menjadi pegangan hagi setinp SKPD dalam menyusun dan merencanakan
kegiatan panbangunat-, Pagu Indikatil OPD merupakan terobosan untuk
mengatasi problem rendahnya tingkat serapan usulan musrenbang di

j APBD agar masy=uvakat lebih termotivasi mengikuti musrenbang

|

f Adapun Pegu Indikatif Badan Pengembangan Sumber Daya Manusin

g Tahun 2017 ada’ah sebagai berikut
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BAB Vi
SUMBER PENDANAAN

Badan Jengeribangan  Sumber Daya Manusia Daerah rovinsi
Sulawesi Selidan sebaga: salah satu perangkat Pemerintahan aerah
mengemban lugas nokok dan fungsi sehagaimana diatur dalam Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 14 Tahun 016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi 3ulawesi Selatan, berperan scbagai lembaga
hulu yvang sangat strategis dalam mempersiapkan dan meningkatkan
Sumber Dave Manusia. Menyikapi hal tersebut, Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Dacrah Provinsi Sulawesi Selatan harus berbenab,
menvatukan  sikap dan menyamakan: langkah, dalam rangka
mempersiapikan SDM vang memiliki kompetensi di berbagai level sesuai
dengan Kebutuhan serta membentuk sikap perilaku sebagai pclayan
masyarakat.

Badan Pengembangar. Sumber Daya Manusia Dacrah  Provinsi
Sulawesi Sclitan sehagai upayva untuk mehgembangkan sumber sumber
pembiayaan maka dalam upaya penambahan sumber-su.mber pembiayaar.
Maka nntuk tahun 2018 direncanakan untuk menecrapkan Pola Badan
Layanan Umum Dacrah (BLUDJ, Schingga dibuatlah Rencana Strategis
Bisnis sclam:at lima tahun beserta sumber-sumber pendenaan yang dapat
diperoleh, dan tentu sija dengan catatan semua pihak berhak dan wajib
berkomitimen agar dokumen nerencanaan dan semua itu menjadi bahagian
dari upaya menambah sumcbr-sumber Pembiayaan, secara  umum
sumber-sumb=r pembiayaan adalah sebagai berikut :

1. APBD BPSDM Provinsi Sulawesi Sclatan Tahun Anggaran 2018

2. APBI, TA 2018

3. APBD OPD Lingkup Provinsi Sulawesi Selatan

4. APBD Kabupaten; Kota

5. Anggaran dari Masyarakiat

6. Anggaran Lain vang sifatnya tidak mengikat berdasarkan Ketentuan

nerus.dangundangan

Renja 2018
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Organisasi Pelaksanaan

. Kepala Badan Membantu Gubernur melaksanakan fungsi
penunjang Urusan pemerintahan Bidang Pendidikan dan pelatihan
dacrah kab/kota dan menyusun kebijakan perencanaan kediklatan
pengembangan lan inovasi kediklatan sertifikasi profesi teknis bidang
pendlidii{an dan pelatihan, memantau mengawasi dan mengevaluasi
pc]aksdnaan_ tugas serta menyusun rancangan,mengoreksi, memaraf,

dan/atau menandatangani naskah dinas.

Sekretaris Badan Membantu kepala BPadan mengkoordinasikan

"'kegigtan: memberikan pelayanan teknis dan administrasi penyusunan

program, pelaporan, umum, kepegawaian, hukum, dan keuangan
lingkup Badan. serta menyusun fancangan, mengoreksi, memaraf
dan/atav menandatangani naskah dinas juga menilai kinerja Pegawai
Aparatur Sipil Negara sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan..

Kepala Bidang Diklat Kepemimpinan Aparatur Membantu
kepala Padan mengkoordinasikan dan merumuskan kebijakan teknis
fungsi penunjang péndidikan dan peladhan Bidang Aparatur
meliputi  pendidikan  dan pelatihan  juga melaksanakan fasilitasi
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan prajabatan dan pendidikan

dan pelatihan kader baik diprovinsi maupun di kabupaten/kota.

Kepala Bidang Diklat Teknis dan fungsional Membantu Kepala
Badan dalam mengkoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan
kebjjakan teknis fungsi penunjang perdidikan dan pelatihau Bidang
pendidikan  dan  pelatihan  teknis dan fungsional, serta
mengkoordinasikan  dan melaksanakan fasilitasi penyelenggaraan

pendidikan dan pelatihan teknis fungsional dan pemerintahan. baik di

provinsi maupun di kabupaten/kota.

Kepaia Bidang Perencanaan Kediklatan Membantu Kepala
Badan melaksanakan pemantauan, pengendalian, Lda]am
mengkoordinasikan, merumuskan  kelijjakan  dalam menganalisis
kebutuhan  pendidikan  dan  pelatihan, monitoring dan cvaluasi,

standarisasi,
Kepu'a Bidang Pengembangan Inovasi Kediklatan Mcembantu
kepala Badan dalam menghoordinasikan,  meramuskan dan

! i
197,
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melaksatiakan evaluasi dan pelaporan Bidang pengembangaii Thovasi
kedikletan untuk mengetahui perkembangan kemitraan scbagai

pedoman dalam pelaksanaan tugas administrasi.

Sumber ?gmbiayaan

c.
Anggaran yang akan digunakan untuk membiayai program
kegiatar, tersebut direncanakan secara realistis, cgigunakan secara
efektif dan efisien serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan  yang berlaku dalam rangka
pembiayaan program kegiatan secara memadai dan diupayakan dapat
bersumuser dari
1. APBD BPEDM Provinsi Sulawesi Selatan Tahun Anggaran 2018
2. A@I“ TA 2018 _
3. AI’[S\[)\()I_’\I)) Lingkup Provinsi Sulawesi Selatan
4. APBD Kabupaten/Kota '
5. Anggaran dari Masyarakai
O Anggeean Lain ayang  sifatnya tidak mengikat  berdasau kan
Kelentuan perundajglmd:Iﬁga\n
“
B. MONITORIN’ DAN EVALUASI S
1. Monitoring  dan  Evaluasi  merupakan bagian dari  Manajemen
pelaksanaan  Renja Badan Pengembangan  sumber  daya  manusia
Provinsi Sulawest Selatan Tahun 2018.
2. Monitoring dan Evaluasi Renja Badan Pengembangan sumber dayva

manusia Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018 dilaksanakan sesuai
jenjang stukiural organisasi Badan pengembangan sumber daya

manusia  dengan memperhatikan kaidah pelaksanaan yang telah

ditetapkan
3. Monitoring dan Evaluasi yang dilakukan oleh jenjang masing-masing
unit oragniasi Badan Pengembangan sumber daya nianusia Provinsi
Sulawesi Selatan, tidak terlepas kaitannya dari pengukuran dan
penetapan kinetja yang telah ditetapkan. .
4. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Renja Tahun 2018 Badan
Pengembangan sumber daya manusia Provinsi Sulawesi Selatan Tahun
2018 dilaksanakan dengan tertib dan efektif serta  hasilnya
e N T - i fc_;?{_]
Renja 2018
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Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sulawesi Selatan

C. ARAH I'ELAKSANAAN -

Renja Bavan Pengembangan sumber daya manusia P-ovinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2018 merupakan komitmen perencanaain dan berfungsi
sebagal aiat bantu dan tolok ukur dalam menjalanl.an program dan
kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan

dalam mewujudkan Visi Badan Pengembangan sumber daya manusia

Provinst S lawesi Selatan.

- Diwajibkar. bagi tiap unit organisasi Badan Pengembangan sumber

daya manusia Provinsi Sulawesi Selatan untuk menjabarkan Renja
Bacdan Pengembangan sumber daya manusia Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2018 ini sesuai tugas dan fungsi serta peran yang diembannya,
penjabaran Renia tersebut merupakan satu bagian vang utuh dan
tidak terpisahkan dari Renstra Badan-Pengembangan sumber daya

manusia 2rovinsi Sulawesi Selatan Tahun 2013 - 2018

. Hal-hal berkembang belum terakomodir dan kemudian menjadi issu

pokok batu, agar segera diinventarisir kemudian dijadikan bahan
masukan yang harus dibicarakan dalam pertemuan teknis

pelaksanaan Renja ini untuk dijadikan catatan perbaikan.

Renja Badun Pengembangan sumber daya manusia Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2018 hendaknya dijalankan dengan penuh tanggung
Jawab dar. dedikasi yang tinggi dalam mendukung kinerja Badan
Pengembangan sumber daya manusia demi terwujudnya Tata Kelola
Kepemeririihan Yang Baik, sebagai wujud pengabdian pada nusa dan

bangsa.

Makassar, April 2017

Plt. Kepala Badan Pengembangan sumber
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